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Tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta eksrakurikuler 
sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola 
yang belum diketahui menjadi permasalahan pada penelitian ini. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 1 Borobudur dalam bermain sepakbola. 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan metode survai 
dengan teknik pengambilan datanya menggunakan angket. Subyek dalam 
penelitian ini siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 1 Borobudur 
yang berjumlah 50 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan angket yang telah divalidasi terlebih dahulu kepada para ahli, dan 
memperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,972. Teknik analisis data 
menggunakan analisis deskriptif yang dituangkan dalam bentuk persentase 
tentang Tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SMP Negeri 1 Borobudur dalam bermain sepakbola. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan strategi dan 
taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP Negeri 1 Borobudur dalam 
bermain sepakbola sebagian besar adalah sedang. Secara rinci, yaitu sebanyak 5 
siswa (10%) mempunyai pengetahuan rendah sekali, 9 siswa (18%) mempunyai 
pengetahuan rendah, 25 siswa (50%) mempunyai pengetahuan sedang, 7 siswa 
(14,00%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 4 siswa (8,00%) mempunyai 
pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi terbanyak sebesar 50,00% terletak pada 
interval skor 75,82 – 91,59, yaitu pada kategori sedang. Dengan demikian tingkat 
pengetahuan Strategi dan Taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur dalam bermain sepakbola secara keseluruhan sebagian besar adalah 
sedang. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang paling populer 
saat ini. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya berbagai event yang 
diselenggarakan dan berbagai media elektronik maupun majalah memberitakan 
tentang permainan sepakbola. Ini yang menjadi salah satu penyebab semakin 
populer dan digemarinya permainan sepakbola di lingkungan masyarakat  
Indonesia baik itu tua, muda, laki-laki, maupun perempuan. Selain itu semakin 
marak pula adanya pembinaan-pembinaan olahraga sepakbola di dalam 
instansi-instansi perusahaan, pemerintah dan juga lembaga-lembaga 
pendidikan  baik di Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), maupun 
di perguruan tinggi. 
Pembinaan-pembinaan ini dibbentuk dengan tujuan sebagai wadah untuk 
penyaluran bakat dan minat seseorang dalam bermain sepakbola, khusunya 
bagi anak yang masih dalam usia muda atau usia pertumbuhan, yang pada 
umumnya masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) atau Sekolah Menengah Atas, Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK) dan Perguruan Tinggi Negeri/Swasta.  
 Pengertian sepakbola itu sendiri adalah permainan beregu yang 
dimainkan oleh 2 regu pemain yang masing-masing regu berjumlah sebelas 
orang dan salah satunya adalah penjaga gawang. Tujuannya adalah 




banyaknya ke dalam gawang lawan dan mempertahankan  gawang agar  tidak 
kemasukan bola oleh regu lawan selama waktu pertandingan belum selesai. 
Permainan ini hampir seluruhnya dimainkan dengan menggunakan tungkai 
kecuali penjaga gawang yang diperbolehkan menggunakan lengannya di 
daerah tendangan hukumannya. Dalam perkembangannya permainan ini dapat 
dimainkan di luar lapangan (outdoor). Sepakbola berkembang dengan pesat di 
kalangan masyarakat, karena permainan ini dapat dimainkan oleh laki-laki dan 
perempuan, anak-anak, dewasa dan orangtua (Sucipto, dkk 2000 : 7). 
 Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilaksanakan di luar 
jam pembelajaran tetapi guna memperluas wawasan serta peningkatan dan 
penerapan nilai-nilai pengetahuan dan kemampuan dalam berbagai hal seperti 
olahraga, kegiatan ekstrakurikuler  juga merupakan salah satu cara menampung 
dan mengembangkan potensi siswa. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah 
satu upaya pembinaan yang diselenggarakan di lingkungan sekolah. Pada 
gilirannya keterampilan siswa akan ditingkatkan dengan bentuk-bentuk latihan 
khusus sesuai cabang olahraga yang diikuti dan diminati. Hal ini sangat penting 
agar pembinaan olahraga dikalangan siswa akan terus meningkat dan mencapai 
hasil yang maksimal. 
Sekolah juga memberikan dukungan untuk menunjang keberhasilan 
pelaksanaan program ekstrakurikuler tersebut, antara lain mengadakan alat dan 
fasilitas olahraga yang akan digunakan guna mendukung proses kegiatan yang 
telah dipilih oleh mahasiswa agar dapat berjalan sesuai dengan harapan. 




lebih mudah menerima materi yang telah diberikan. Sehingga bakat yang telah 
dimiliki bisa tersalurkan dan bisa dikembangkan saat mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler yang diadakan di lingkungan sekolah 
Ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
masih berjalan dengan baik hingga saat ini. Salah satu tujuan siswa mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler sepakbola adalah agar lebih berkembang dan lebih 
maju baik dari segi teknik maupun taktik dalam bermain sepakbola. Kegiatan 
teresebut dilaksanakan dua kali dalam seminggu, yaitu pada hari Rabu dan 
Jum’at. Kegiatan ini dijadwalkan mulai pukul 14:00-16:00. Cukup banyak 
siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sepakbola. Bahkan jumlahnya 
dari tahun ke tahun semakin meningkat. Saat ini kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola di SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang diikuti oleh 50 siswa 
yang terdiri dari kelas VII dan kelas VIII, karena untuk kelas IX diharapkan 
fokus pada ujian.  
Jumlah siswa yang cukup banyak dan pelatih hanya satu, tentu saja 
pembelajaran ekstrakurikuler sepakbola akan berjalan kurang baik. Saat latihan 
berlangsung pelatih selalu memberikan contoh agar semua peserta 
ekstrakurikuler sepakbola bisa mengerti dengan baik. Namun demikian hal 
tersebut tidak berjalan sebagaimana mestinya, beberapa siswa hanya bermain 
sendiri dibelakang dan kurang memperhatikan apa yang dicontohkan oleh 
pelatih, sehingga dapat dikatakan bahwa proses belajar terseut kurang 
maksimal. Permainan sepakbola tidak lepas dari strategi dan taktik untuk 




pemberian strategi dan taktik oleh pelatih. Pelatih yang memliki pengetahuan 
luas serta penerapan strategi dan taktik yang tepat terhadap siswa tentu akan 
membawa dampak positif terhadap prestasi sepakbola SMP N 1 Borobudur. 
Selain itu aspek kognitif yang meliputi pengetahuan, pemahaman dan aplikasi 
dari siswa dalam menyerap instruksi dari pelatih juga sangat berpengaruh.  
SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang memiliki satu tim inti dimana 
pemain yang ada di dalamnya adalah pemain-pemain yang telah lolos seleksi 
yang dipersiapkan untuk kejuaraan-kejuaraan yang diadakan di daerah 
Magelang dan sekitarnya, misalnya POPDA. Salah satu faktor dalam 
melakukan seleksi adalah kemampuan memahami strategi dan taktik dari 
pelatih, yaitu dengan cara siswa bermain dan diperhatikan oleh pelatih. Pada 
saat sebelum permainan dimulai, pelatih memberikan instruksi sebagai strategi 
yang akan dijalani oleh siswa yang akan bermain, kemudian pada saat bermain 
pelatih kembali memberikan instruksi sebagai taktik dalam permainan. Pelatih 
akan mengamati siswa dalam  memahami strategi dan taktik yang 
diinstruksikan dengan baik dan dapat menerapkannya dalam permainan. Tentu 
saja ada siswa yang mampu memahami dan ada pula siswa yang tidak mampu 
memahami apa yang diinstruksikan oleh pelatih. 
Strategi dan taktik bukan merupakan hal yang paling dasar pada 
permainan sepakbola, namun tanpa kedua hal ini permainan sepakbola tidak 
akan jelas arah permainannya. Seorang pemain yang baik, tentu harus mampu 
mengetahui dan memahami maksud strategi dan taktik yang digunakan oleh 




misi yang sama. Pemahaman terhadap strategi dan taktik setiap pemain tentu 
tidak sama, ada yang baik dan ada pula yang kurang baik. untuk dapat 
memahami strategi dan taktik yang dijalankan pelatih, tentu saja seorang 
pemain wajib mengetahui terlebih dahulu apa itu taktik dan apa itu strategi, 
sehingga ketika dijelaskan mengenai strategi dan taktik oleh pelatih mudah 
memahaminya. 
Tiga tahun lalu, SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang sempat 
menjadi juara dalam event POPDA tersebut. Namun pada tahun berikutnya, 
hanya mampu menembus babak perempatfinal. Dan tahun ini bisa melaju 
hingga babak semifinal. Akan tetapi prestasi yang dicapai cenderung menurun. 
Pendapat dari pelatih SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang akhir-akhir ini 
kurang bisa menjadi juara. Hal tersebut dikarenakan kurangnya pemahaman 
tentang strategi dan taktik anggota ekstrakurikuler sepakbola. Sehingga dalam 
bertanding, siswa hanya menggunakan teknik yang dimiliki. Dengan 
bimbingan dan saran dari pelatih sepakbola SMP N 1 Borobudur, mestinya 
dengan strategi yang sudah diajarkan mampu bersaing untuk kejuaraan-
kejuaraan tahunan seperti POPDA tersebut, akan tetapi dalam penerapannya 
masih terdapat hambatan-hambatan. Seperti siswa yang masih terbawa emosi, 
sehingga tidak bisa menerapkan strategi dan taktik yang telah direncanakan. 
Selain itu belum diketahui seberapa besar tingkat pengetahuan siswa terhadap 
strategi dan taktik sepakbola tersebut. 
Peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP Negeri 1 Borobudur ada siswa 




peserta belum pernah diketahui tentang tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
pada permainan sepakbola, sehingga peneliti tertarik untuk mengangkat 
penelitian tentang “Tingkat Pengetahuan Strategi dan Taktik Siswa Peserta 
Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
Bermain Sepakbola”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, masalah yang 
dapat diidentifikasi adalah sebagai berikut : 
1. Banyaknya jumlah siswa yang tidak seimbang dengan jumlah pelatih 
menyebabkan kurangnya efektifitas pengajaran strategi dan taktik. 
2. Belum diketahui penyebab pasang surutnya prestasi yang diraih tim 
sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang.  
3. Belum diketahuinya pengetahuan terhadap taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
bermain sepakbola. 
4. Belum diketahuinya pengetahuan terhadap strategi siswa seserta 
ekstrakurikuler SMP Negeri 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
bermain sepakbola. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan mengingat banyaknya permasalahan 
yang diidentifikasi serta keterbatasan masalah. Pokok permasalahan yang 




peserta ekstrakurikuler SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
bermain sepakbola. 
D.   Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut, “Seberapa tinggi tingkat pengetahuan 
siswa peserta ekstrakurikuler SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
terhadap strategi dan taktik dalam permainan sepakbola ?” 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan masalah yang sudah dirumuskan di atas, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat pengetahuan siswa peserta 
ekstrakurikuler SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang terhadap strategi 
dan taktik dalam permainan sepakbola. 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis  
a. Penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat dijadikan referensi 
umumnya pada mahasiswa yang menekuni dalam bidang olahraga 
khususnya sepakbola dan bagi guru pendidikan jasmani  
b. Memberikan suatu sumbangan pemikiran dalam dunia olahraga  
khususnya sepakbola sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam 






2. Manfaat Praktis  
a. Bagi Siswa/Atlet dan Masyarakat 
Memberikan gambaran baru tentang strategi dan taktik dalam 
rangka pencapaian prestasi yang maksimal.  
b. Bagi Pelatih dan Pembina 
Penelitian ini dijadikan sebagai masukan dan sumber informasi dan 
evaluasi dalam usaha meningkatkan tingkat pengetahuan strategi dan 






A. Deskripsi Teori 
1. Hakikat Pengetahuan  
Menurut Martini Djamaris dalam Jalaluddin (2013:51), 
pengetahuan diperoleh dari hasrat ingin tahu. Semakin kuat hasrat ingin 
tahu manusia semakin banyak pengetahuannya. Pengetahuan itu sendiri 
diperoleh dari pengalaman manusia terhadap diri dan lingkungannya. 
Cara memperolehnya adalah melalui gejala (fenomena) yang teramati 
oleh indera. Semuanya terkumpul dalam diri manusia, sejak seseorang 
sadar akan dirinya hingga ke usia lanjut atau sepanjang hayat. 
Pengetahuan yang diperoleh melalui pangalaman ini berbeda dengan 
ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang 
diperoleh melalui pendekatan ilmiah, yakni melalui “penyelidikan yang 
sistematik, terkontrol dan bersifat empiris atau suatu relasi fenomena 
alam (Aceng Rahmat 2011:15). Perbedaan ini terlihat dari pengertian 
ilmu pengetahuan itu sendiri, yaitu ilmu yang teratur (sistematik) dan 
dapat diuji atau dibuktikan kebenarannya, dan ilmu yang berdasarkan 
kebenaran atau kenyataan semata (Jalaluddin 2013:51). 
Berdasar uraian di atas, pengetahuan adalah informasi atau 
maklumat yang diketahui atau disadari oleh seseorang. Dalam pengertian 
lain, pengetahuan adalah merupakan hasil dari tahu, dan hal tersebut 
terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek 
tertentu. Pengetahuan akan muncul ketika sesorang menggunakan n besar 
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pengetahuan manusia didapatkan melalui mata dan telinga, (Soekidjo 
Notoadmodjo, 1993: 94).  
Dunia pendidikan dikenal dengan adanya istilah taksonomi yang 
merujuk pada tujuan pendidikan. Salah satu taksonomi yang terkenal 
adalah taksonomi Bloom, disusun oleh Benyamin S. Bloom pada tahun 
1956. Taksonomi Bloom merupakan hasil kelompok penilai di 
Universitas yang terdiri dari B.S. Bloom Editor M.D Engelhart, E Frust, 
W.H. Hill dan D.R Krathwohl, yang kemudian di dukung oleh Ralp W. 
Tyler. Dalam taksonomi Bloom, tujuan pendidikan dibagi menjadi 
beberapa domain (ranah kawasan) dan setiap domain tersebut dibagi 
menjadi bagian yang lebih rinci. Menurut Ari Widodo (2006: 19-29), ada 
tiga ranah dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi, antara lain : 
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berisi perilaku-perilaku yang menekankan aspek 
intelektual, seperti pengetahuan, pengertian dan keterampilan berfikir. 
Ranah kognitif dibagi menjadi enam tingkatan : 
(a) Mengingat (Remembering) 
Merupakan proses yang paling rendah tingkatannya. Berisikan 
kemampuan untuk memunculkan kembali apa yang sudah 
diketahui. 
(b) Pemahaman (Comprehension) 
Berisikan kemampuan untuk memahami, menerangkan dan 




(c) Penerapan (Application) 
k mampu menerapkan konsep, gagasan, fakta-fakta pada sebuah 
situasi yang lain. 
(d) Analisis (Analysis) 
Merupakan kemampuan untuk menjabarkan, memilah atau 
menguraikan gagasan, fakta-fakta yang sudah diaplikasikan. 
(e) Evaluasi (Evaluation) 
Evaluasi berkaitan dengan kemampuan untuk memberikan 
penilaian terhadap suatu objek tertentu dengan menggunakan 
kriteria yang ada. 
(f) Mencipta (Creating) 
Mencipta atau membuat adalah proses yang menggabungkan 
beberapa unsur menjadi satu kesatuan. 
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif merupakan ranah yang berkaitan dengan sikap dan 
nilai. Ranah afektif mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, 
sikap, emosi dan nilai. Ciri-ciri hasil belajar afektif akan tampak pada 
peserta didik dalam berbagai tingkah laku, seperti perhatian terhadap 
mata pelajaran, displin, motivasi belajar tinggi dan mengharagai guru 
serta teman. Ada beberapa kategori dalam ranah afektif sebagai hasil 
belajar : (a) menerima (receiving), (b) menanggapi (responding), (c) 
penilaian (valuing), (d) organisasi (organization). 
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3) Ranah Psikomotor 
Ranah psikomotor adalah ranah yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) atau kemampuan bertindak setelah menerima 
pengalaman belajar tertentu. Adapun kategori dalam ranah psikomotor 
: (a) peniruan, (b) manipulasi, (c) pengalamiahan dan (d) artikulasi. 
Berdasarkan beberapa pengertian pengetahuan di atas, dapat 
disimpulkan bahwa pengetahuan merupakan segala sesuatu yang 
diketahui, yang diperoleh dari persentuhan panca indera terhadap obyek 
tertentu. Pengetahuan pada dasarnya merupakan hasil dari proses melihat, 
mendengar, merasakan dan berfikir yang menjadi dasar manusia bersikap 
dan bertindak. 
a.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengetahuan. 
     Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003:23-25) ada beberapa faktor 
yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, antara lain : 
1)  Umur 
Umur merupakan usia individu terhitung dari mulai saat 
dilahirkan sampai dengan individu tersebut hidup. Semakin tua 
seseorang, maka proses berkembang mental semakin baik. Selain 
itu Abu Ahmadi (2001) mengemukakan bahwa daya ingat 







Tingkat pendidikan turut pula berpengaruh terhadap mudah 
tidaknya seseorang memahami dan menyerap pengetahuan yang 
diperoleh. Pada umunya, semakin tinggi pendidikan maka semakin 
baik pengetahuannya. 
3) Pengalaman 
Menurut pepatah, pengalaman merupakan guru terbaik. 
Pengalaman sebagai sumber pengetahuan atau pengalaman 
merupakan salah satu cara untuk memperoleh kebenaran  
pengetahuan. 
4) Lingkungan 
Salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan adalah 
lingkungan. Di dalam lingkungan, individu akan memperoleh 
pengalaman baik berupa hal-hal baik maupun hal yang buruk 
sehingga akan mempengaruhi cara berfikir seseorang. 
5) Informasi 
Informasi akan memberikan pengaruh pada pengetahuan 
seseorang. Semakin majunya teknologi semakin mempermudah 
masyarakat untuk memperoleh informasi. 
b.  Fungsi Pengetahuan 
Pengetahuan merupakan hasil dari seseorang setelah melakukan 
penginderaan. Pengetahuan memiliki fungsi diantaranya mengerti dan 
memahami suatu masalah yang dihadapi, menerangkan dan menjelaskan 
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masalah atau fenomena yang sedang terjadi, meramal (to predict) suatu 
kondisi yang akan terjadi, bila masalah tidak dicegah atau diatasi sebaik-
baiknya. Menguasai bidang profesi sehingga dapat berkontribusi untuk 
kesejahteraan manusia serta keberhasilan dalam menjalankan tugas 
(Suyanto, 2008:41-42).  
Proses mengkonstruksi pengetahuan, manusia dapat mengetahui 
sesuatu dengan menggunakan indranya melalui interaksinya dengan 
obyek dan lingkungan, misalnya dengan melihat, mendengar, menjamah, 
membau, atau merasakan, seseorang dapat mengetahui sesuatu. 
Pengetahuan bukan sesuatu yang sudah ditentukan, melainkan sesuatu 
proses pembentukan. Semakin banyak seseorang berinteraksi dengan 
obyek dan lingkunganya, pengetahuan dan pemahamannya akan obyek 
dan lingkungan tersebut akan meningkat lebih rinci. 
c. Cara memperoleh pengetahuan 
      Menurut Soekidjo Notoatmodjo (2003: 10-19), Dari berbagai 
macam cara yang telah digunakan untuk memperoleh kebenaran 
pengetahuan sepanjang sejarah, dapat dikelompokkan menjadi dua, 
yakni: a) Cara tradisional atau nonilmiah, yakni tanpa melalui 
penelitian ilmiah, dan b) Cara moderen atau cara ilmiah, yakni melalui 
proses penelitian. 
1) Cara Memperoleh Kebenaran Non Ilmiah  
Cara kuno atau tradisional ini dipakai orang untuk 
memperoleh kebenaran pengetahuan, sebelum ditemukannya 
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metode ilmiah atau metode penemuan secara sistematik dan logis 
adalah dengan cara nonilmiah, tanpa melalui penelitian. Cara-cara 
penemuan pengetahuan pada periode ini antara lain meliputi:  
a) Cara Coba Salah (Trial and Error) 
Cara ini telah dipakai orang sebelum adanya kebudayaan, 
bahkan mungkin sebelum adanya peradaban. Cara coba-coba 
ini dilakukan dengan menggunakan beberapa kemungkinan 
dalam memecahkan masalah, dan apabila kemungkinan 
tersebut tidak berhasil, dicoba kemungkinan yang lain. Apabila 
kemungkinan kedua ini gagal pula, maka akan dicoba lagi 
dengan kemungkinan ketiga dan seterusnya. 
b) Secara kebetulan 
Penemuan kebenaran secara kebetulan terjadi karena tidak 
disengaja oleh orang yang bersangkutan. Salah satu contoh 
adalah penemuan enzim urease oleh summers pada tahun 1926. 
Pada suatu hari panas sedang bekerja dengan ekstrak acetone 
tersebut disimpan di dalam kulkas. Keesokan harinya ketika 
ingin meneruskan percobaanya ternyata ekstrak acetone yang 
disimpan di dalam kulkas tersebut timbul kristal-kristal yang 
kemudian disebut enzim urease. 
c) Cara Kekuasaan atau Otoritas  
Para pemegang otoritas, baik pemimpin pemerintahan, 
tokoh agama, maupun ahli ilmu pengetahuan pada prinsipnya 
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mempunyai mekanisme yang sama didalam penemuan 
pengetahuan. Orang lain menerima pendapat yang 
dikemukakan oleh orang yang mempunyai otoritas, tanpa 
terlebih dahulu menguji atau membuktikan kebenarannya, baik 
berdasarkan fakta empiris ataupun berdasarkan penalaran 
sendiri. 
d) Berdasarkan Pengalaman Pribadi 
Pengalaman dalah guru yang baik demikian bunyi pepatah. 
Pepatah ini mengandung maksud bahwa pengalaman itu 
merupakan sumber pengetahuan, atau pengalaman itu 
merupakan suatu cara untuk memperoleh kebenaran 
pengetahuan. Oleh sebab itu pengalaman pribadi dapat 
digunakan sebagai upaya memperoleh pengetahuan. Hal ini 
dilakukan dengan cara mengulang kembali pengalaman yang 
diperoleh dalam memecahkan permasalahan yang dihadapi 
pada masa yang lalu. 
e) Cara akal Sehat (Common Sense)  
Akal sehat atau common sense kadang-kadang dapat 
menemukan teori atau kebenaran. Sebelum ilmu pendidikan ini 
berkembang, para orang tua zaman dahulu agar anaknya mau 
menuruti nasihat orang tuanya, atau agar anak disiplin 
menggunakan cara hukuman fisik bila anaknya berbuat salah, 
mislanya dijewer telingnya. Ternyata cara ini sampai sekarang 
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berkembang menjadi teori atau kebenaran, bahwa hukuman 
adalah merupakan metode (meskipun bukan yang paling baik) 
bagi pendidikan anak. Pemberian hadiah dan hukuman (reward 
and punishment) merupakan cara yang masih dianut oleh 
banyak orang untuk mendisiplinkan anak dalam konteks 
pendidikan. 
f) Kebenaran Melalui Wahyu  
Ajaran dan norma agama adalah suatu kebenaran yang 
diwahyukan dari Tuhan melalui para Nabi. Kebenaran ini harus 
diterima dan diyakini oleh pengikut-pengikut agama yang 
bersangkutan, terlepas dari apakah kebenaran tersebt rasional 
atau tidak. Sebab kebenaran ini diterima oleh para Nabi adalah 
sebagai wahyu dan bukan karena hasil usaha penalaran atau 
penyelidikan manusia.  
g) Kebenaran secara Intuitif 
Kebenaran secara intuitif diperoleh manusia secara cepat 
sekali melalui proses di luar kesadaran dan tanpa melalui 
proses penalaran atau berpikir. Kebenaran yang diperoleh 
melalui intuitif sukar dipercaya karena kebenaran ini tidak 
menggunakan cara-cara yang rasional dan yang sistematis. 
Kebenaran ini diperoleh seorang hanya berdasarkan intuisi atau 




h) Melalui Jalan Pikiran  
Sejalan dengan perkembangan kebudayaan umat manusia, 
cara berpikir manusia pun ikut berkemban. Dari sini manusia 
telah mampu menggunakan penalarannya dalam memperoleh 
pengetahuannya. Dengan kata lain, dalam memperoleh 
kebenaran pengetahuan manusia telah menggunakan jalan 
pikirannya, baik melalui induksi maupun deduksi. 
i) Induksi  
Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, bahwa induksi 
adalah proses penarikan kesimpulan yang dimulai dari 
pernyataan-pernyataan khusus ke pernyataan yang bersifat 
umum. Hal ini bearti dalam berpikir induksi pembuatan 
kesimpulan tersebut berdasarkan pengalaman-pengalaman 
empiris yang ditangkap oleh indra.  
j) Deduksi  
Deduksi adalah pembuatan kesimpulan dari pernyataan-
pernyataan umum ke khusus. Aristoteles (384-322 SM) 
mengembangkan cara berpikir deduksi ini ke dalam suatu cara 
yang disebut “silogisme”. “Silogisme” ini merupakan suatu 
bentuk deduksi yang memungkinkan seseorang untuk dapat 





2) Cara Ilmiah dalam Memperoleh Pengetahuan 
Cara baru atau modern dalam memperoleh pengetahuan pada 
dewasa ini lebih sistematis, logis, dan ilmiah. Cara ini disebut 
metode penelitian ilmiah, atau lebih populer disebut metodologi 
penelitian (research methodology) cara ini mula-mula 
dikembangkan oleh francis Bacon (1561-1626). Ia adalah sseorang 
tokoh yang mengembangkan metode berpikir induktif. Mula-mula 
ia mengadakan pengamatan langsung terhadap gejala-gejala alam 
atau kemasyarakatan. Kemudian hasil pengamatan tersebut 
dikumpulkan dan diklasifikasikan, dan akhirnya diambil 
kesimpulan umum. Kemudian metode berpikir induktif yang 
dikembangkan oleh Bacon ini dilanjutkan oleh Deobold van Dallen 
yang mengatakan bahwa dalam memperoleh kesimpulan dilakukan 
dengan mengadakan observasi langsung, dan membuat pencatatan-
pencataan terhadap semua fakta sehubungan dengan objek yang 
diamatinya. Pencataan ini mencakup tiga hal pokok, yakni: 
a) Segala sesuatu yang positif, yakni gejala tertentu yang muncul 
pada saat dilakukan pengamatan. 
b) Segala sesuatu yang negatif, yakni gejala tertentu yang tidak 
muncul pada saat dilakukan pengamatan. 
c) Gejala-gejala yang muncul secara bervariasi, yaitu gejala-gejala 
yang berubah-ubah pada kondisi-kondisi tertentu. 
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Berdasarkan hasil pencatatan ini kemudian ditetapkan ciri-ciri 
atau unsur-unsur yang pasti ada pada suatu gejala. Selanjutnya hal 
tersebut dijadikan dasar pengambilan kesimpulan atau generalisasi. 
Prinsip-prinsip umum dikembangkan oleh Bacon ini kemudian 
dijadikan dasar untuk mengembangkan metode penelitian yang 
lebih praktis. Selanjutnya diadakan penggabungan antara proses 
berpikir deduktif induktif verivikatif seperti yang dilakukan oleh 
Newton dan Galileo. Akhirnya lahir suatu cara melakukan 
penelitian, yang dewasa ini kita kenal dengan metode penelitian 
ilmiah (scientific research method).   
2. Hakikat Sepakbola 
Sepakbola merupakan olahraga permainan, untuk itu supaya dapat 
bermain dengan baik dan benar maka keterampilan gerak dasar mengenai 
permainan sepakbola harus diketahui, dimengerti dan dipelajari terlebih 
dahulu. Oleh karena itu seorang pemain harus menguasai teknik dasar 
yang meliputi: 1). menendang bola; 2). menggiring bola; 3). menyundul 
bola; 4) mengontrol bola; 5). gerak tipu; 6). merebut bola; 7). lemparan ke 
dalam; 8). teknik menjaga gawang (Remmy Mochtar, 1992: 29). 
Penerapan dan penguasaan gerak dasar merupakan salah satu landasan 
yang sangat penting agar dapat meningkatkan prestasi dalam bermain 
sepakbola.  
Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu 
terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Permainan 
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ini dimainkan dengan menggunakan kaki kecuali penjaga gawang yang 
diperbolehkan menggunakan lengannya di daerah tendangan hukumannya. 
Dalam perkembangannya permainan ini dapat dimainkan di luar lapangan 
(outdoor) dan di dalam ruangan tertutup (indoor) (Sucipto dkk, 2000: 7).  
Beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa sepakbola 
adalah permainan beregu yang dimainkan oleh sebelas pemain yang salah 
satunya adalah penjaga gawang dari masing-masing regu. Permainan ini 
dimainkan menggunakan kaki kecuali untuk penjaga gawang yang 
diperbolehkan menggunakan kedua lengan didaerah yang telah ditentukan 
untuk menjaga gawang. Permainan sepakbola memerlukan beberapa 
teknik dasar yang harus dikuasai agar dapat bermain dengan baik. 
3. Hakikat Bermain Sepakbola 
Sepakbola merupakan olahraga kelas dunia yang dimainkan oleh 
jutaan manusia diberbagai belahan dunia. Semua orang dapat memainkan 
sepakbola, baik itu pria, wanita, maupun anak-anak. 
Permainan sepakbola merupakan cabang olahraga kelas dunia. 
Permainan ini merupakan permainan beregu yang terdiri dari 
sebelas orang pemain untuk masing-masing tim. Setiap pemain 
dalam permainan sepakbola harus mampu berperan ganda baik 
sebagai individu ataupun sebagai anggota kelompok dalam 
kesebelasan. Setiap pemain harus menguasai teknik dasar bermain 
sepak bola dengan baik sebagai individu, sedangkan sebagai 
anggota kelompok setiap pemain harus mampu bekerjasama 
dengan pemain lain dalam timnya. (Joseph A. Luxbacher, 2011: 8-
12) 
 
Menurut Sucipto,dkk (2000: 7) tujuan dari sepakbola yaitu 
memasukan bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan berusaha 
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menjaga gawangnya sendiri agar tidak kemasukan. Suatu regu dinyatakan 
menang apabila regu tersebut dapat memasukan bola terbanyak ke gawang 
lawannya. Dan apabila sama, maka permainan dinyatakan draw/seri. 
Beberapa pengertian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa 
permainan sepakbola merupakan permainan beregu yang dimainkan 
sebelas pemain dari masing-masing regu yang mempunyai tujuan 
memasukan bola ke gawang lawan sebanyak mungkin dan menjaga 
gawang sendiri agar tidak kemasukan bola. Regu yang mampu 
memasukan bola ke gawang lawan lebih banyak maka dinyatakan sebagai 
pemenang dalam pertandingan tersebut. Jika jumlah jumlah gol sama 
maka dinyatakan seri atau draw. 
4. Hakikat Strategi 
a. Pegertian Strategi  
Strategi adalah siasat atau akal yang digunakan atau disusun 
sebelum pertandingan dan merupakan suatu rencana yang digunakan 
untuk menghadapi suatu pertandingan (Sumarya & Eso Suwarso, 2012: 
6). Ahli lain yang juga mengemukakan pengertian strategi, strategi pada 
dasarnya bersifat konseptual tentang keputusan-keputusan yang akan 
diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran, (Wina Sanjaya, 2008 : 
126) 
Uraian di atas dapat disimpulkan pengertian strategi yaitu suatu 
siasat seorang pelatih atau tim yang disusun secara cermat dalam 
menghadapi suatu pertandingan dengan harapan pemakaian strategi 
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tersebut akan memperoleh keberhasilan yang dilakukan secara sportif. 
Strategi dan taktik boleh dibilang dua hal yang saling melengkapi satu 
sama lainnya dan tidak dapat dipisahkan satu sama lainnya. Sebagai 
ilustrasi dalam sebuah permainan sepakbola seorang pelatih 
menginstruksikan starteginya berupa strategi pertahanan untuk 
kemenangan tim dengan taktik yang dipakainya berupa menjaga lawan 
dengan man to man dengan pola 1 lawan 1, taktik blocking yang 
dilakukan setiap penyerangnya dan taktik-taktik lainnya yang 
mendukung strategi penyerangan. Itu artinya sebuah strategi haruslah 
sejalan dengan taktik-taktik yang digunakan dalam mencapai suatu 
tujuan yaitu kemenangan tim dan begitupun sebaliknya, karena apabila 
strategi dan taktik tidak bisa sejalan, tujuan yang diharapkan akan 
sangat sulit tercapai.  
b. Perbedaan Strategi dan Taktik 
Mencari kemenangan merupakan tujuan utama dari sebuah 
pertandingan yang diselenggarakan. Kemenangan tersebut tidak akan 
dapat diraih jika pemain tidak memahami tentang strategi dan taktik 
yang diterapkan dalam  pertandingan. Kecermatan  pelatih dan pemain 
dalam  menerapkan  strategi dan taktik akan  menentukan keberhasilan 
sebuah tim dalam bertanding, sehingga perlu disiapkan secara cermat, 
terkadang seorang pelatih berusaha “mengintip” permainan calon 
lawan sebelum bertanding. Perbedaan antara taktik dan strategi adalah 




     Tabel 1. Perbedaan Taktik dan Strategi 
TAKTIK STRATEGI  
1) Dikerjakan saat 
bertanding 
2) Peran olahragawan 
lebih dominan 
3) Kegiatan berbentuk :  
a) Memecahkan siasat 






c) Taktik terkadang 
tidak sesuai strategi 
yang telah 
disiapkan. 
1) Dikerjakan sebelum 
bertanding 
2) Peran pelatih lebih 
dominan. 
3) Observasi kekuatan calon 
lawan. 
4) Kegiatan berbentuk :  
a) Observasi kelemahan 
dan kelebihan lawan  
b) Latihan secara efektif 
dan efesien untuk 
memantapkan pola 
dan sistem bermain. 
c) Adaptasi terhadap 
lingkungan 
d) Pemecahan masalah 
berdasar dugaan. 
 
Berikut ini adalah  ciri-ciri penggunaan strategi menurut Djoko 
Pekik Irianto yang dikutp oleh Aka Jati Kusuma (2013: 20) ; (a) siasat 
yang disusun sebelum pertandingan dimulai, (b)  penyusunan siasat yang 
didasari kondisi, tempat serta sistem yang dipakai, (c)  mengutamakan 
pada hasil observasi kekuatan lawan, (d)  lebih pada latihan otomatisasi, 
pola, tipe penyerangan dan pertahanan inividu, kelompok atau tim, dan 




c. Jenis Strategi  
Jenis strategi  yang disusun sebelum pertandingan dapat dibagi 
menjadi tiga, Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 91-93), tiga jenis 
strategi tersebut adalah sebagai berikut:  
1) Strategi jangka panjang  
Strategi yang disusun sebelum pertandingan, meliputi 
pengamatan terhadap lawan, menemukan kekuatan dan 
kelemahan lawan, menyusun pola yang cocok untuk mengatasi 
lawan termasuk mempersiapkan fisik atlet. 
2) Strategi Cepat  
Strategi yang disusun pada awal pertandingan, penjajagan 
terhadap kemampuan lawan, misalnya pada quarter pertama  
pertandingan bolabasket semua pemain banyak melakukan 
drive yang menusuk sehingga mencoba mengetahui tingkat 
kemampuan lawan dalam berjaga (deffense). 
3)   Strategi Objektif dan Subjektif 
Strategi objektif berhubungan dengan kekuatan dan 
kemampuan yang  dimiliki oleh pemain itu sendiri pada 
aktivitas tertentu. Sedangkan strategi subjektif berhubungan 
dengan pengambilan keputusan yang cepat dan akurat. 
 
  Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 95-98), ada beberapa 
keterampilan  khusus untuk mencapai keberhasilan strategi subjektif 
antara lain : 
a) Personal Judgement (Keputusan Pribadi) 
Keputusan  pribadi atlet berperan penting untuk memenangkan 
pertandingan, keputusan  tersebut diambil atas dasar kemampuan 
diri, tim maupun  lawan. 
b) Rytm (Tempo permainan) 
Tempo atau irama permainan sering digunakan sebagai cara 
menerapkan strategi, menghadapi lawan dengan tempo permainan 
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cepat dihadapi dengan permainan lambat agar mengganggu 
konsentrasinya. 
c) Comunication (Komunikasi) 
Komunikasi antar anggota tim yang efektif sangat diperlukan 
dalam bermain, bentuk komunikasi umumnya menggunakan 
bahasa verbal, atau bahasa isyarat. 
d) Feinting (Gerak tipu) 
Gerak pura-pura perlu dikuasai oleh pemain guna menguasai 
jalannya permainan sehingga mempermudah penerapan strategi.  
d. Jenis Strategi dalam Permainan Sepakbola 
Menurut Komarudin (2005: 60-64) jenis strategi dalam 
permainan sepakbola terdiri dari strategi penyerangan dan strategi 
pertahanan.. 
1) Strategi Penyerangan 
a) Gerakan Tanpa Bola 
Gerakan pemain tanpa bola sebenarnya amat penting dan 
menentukan dalam suatu serangan. Dengan gerakannya, 
pemain tanpa bola dapat menciptakan berbagai keadaan yang 
menguntungkan bagi timnya. 
Gerakan tanpa bola mempunyai beberapa tujuan, salah 
satunya berlari ke tempat kosong. Dengan berlari ke tempat 
kosong ini berarti pemain tersebut melepaskan diri dari 
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kawalan lawan. Ada beberapa keuntungan dari berlari ke 
tempat kosong, yaitu: 
1) Memberi kesempatan bagi pemain untuk mengoper bola 
2) Pemain tersebut dapat menerima operan dengan lebih 
mudah tanpa gangguan 
3) Pemain lawan “ditarik” dari daerah tertentu, sehingga teman 
dapat mengisi tempat tersebut untuk menerima operan 
4) Mengacaukan pertahanan lawan 
b) Gerakan dengan Bola 
Dalam permainan sepakbola modern, dimana pertahanan 
semakin kuat maka penjagaan lawan terhadap penyerang 
semakin ketat sehingga menyulitkan penyerang dalam 
menembus pertahanan lawan hanya dengan dribble saja, maka 
sangat dibutuhkan dukungan gerakan pemain tanpa bola 
terhadap pemain yang sedang menguasai bola. Para pelatih 
professional selalu menekankan agar selalu bergerak setiap kali 
ada teman yang menguasai bola. 
Dengan mengambil posisi yang tepat, pemain tanpa bola 
ini akan mempermudah pemain yang sedang menguasai bola 
untuk melakukan operan pada salah satu diantara mereka yang 
dalam keadaan berpeluang besar. Sebenarnya inilah dasar utama 
dari kerja sama dalam penyerangan, yakni adanya dukungan dari 
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beberapa orang pemain tanpa bola terhadap pemain yang sedang 
menguasai bola. 
c) Wall Pass atau operan satu-dua 
Strategi wall pass ini sebenarnya merupakan strategi yang 
sangat sederhana karena hanya melibatkan dua orang pemain, 
akan tetapi akan sangat berbahaya jika dilakukan dengan cepat. 
Wall pass sangat efektif digunakan apabila pertahanan lawan 
begitu ketat sehingga tidak memungkinkan penyerang berlama-
lama menahan bola. 
d) Lemparan ke dalam (Throw-in) 
Strategi penyerangan dengan lemparan ke dalam biasanya 
dilakukan di daerah pertahanan lawan, dengan setting yang 
cukup baik dapat dilakukan bagaiman lemparan tersebut dapat 
langsung menusuk ke jantung pertahanan lawan. Dapat juga 
lemparan tersebut ditujukan untuk membuat screamet 
(kericuhan) di daerah penalty yang tentunya akan berbahaya 
bagi pertahanan lawan. 
b. Tendangan Penjuru dan Tendangan Bebas 
Tendangan penjuru dan tendangan bebas merupakan 
momen penting atau menguntungkan dalam penyerangan. 
Banyak dijumppai tim-tim dunia sangat memanfaatkan kedua 
tendangan tersebut untukmenciptakan gol. Satu hal yang perlu 
dicatat bahwa tim-tim dunia melatih kedua tendangan tersebut 
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secara intensif dengan variasi tendangan yang bermacam-
macam pula. 
3) Strategi Pertahanan 
Secara garis besar strategi pertahanan dalam permainan 
sepakbola dibagi menjadi beberapa macam, yaitu :  
a) Man to man marking (penjagaan satu lawan satu) 
b)  Zone marking (penjagaan daerah) 
c) Union marking (penjagaan gabungan) 
d) Strategi pertahanan menurut sistem permainan, yaitu : 
(1) Sistem tiga pemain belakang (back) 
(2) Sistem empat pemain belakang (back) 
(3) Sistem pertahanan dengan libero 
Pertahanan dengan satu lawan (man to man marking) 
dilakukan di daerah sepertiga lapangan permainan sendiri, 
sedangkan untuk penjagaan daerah (zone marking) dilakukan didua 
pertiga hingga daerah lawan dari lapangan permainan. Penjagaan 
gabungan (union marking) biasanya dilakukan sebuah tim saat 
menghadapi lawan yang memiliki kemampuan dibawah 
kemampuan timnya, sehingga dapat dinyatakan bahwa petahanan 






5. Hakikat Taktik dalam Permainan Sepakbola 
a. Pengertian Taktik  
Untuk memenangkan pertandingan diperlukan cara secara 
sportif, sebab terkadang suatu tim memiliki keunggulan fisik dan 
teknik namun tidak menerapkan cara bertanding yang baik maka akan 
berakhir dengan kekalahan, cara di atas disebut taktik (Djoko Pekik 
Irianto, 2002: 90).  
Menurut Suharno (1983) yang dikutip oleh Djoko Pekik 
Irianto (2002: 90), taktik adalah siasat atau akal yang digunakan pada 
saat bertanding untuk mencari kemenangan secara sportif. Taktik 
selalu berubah-ubah disesuaikan dengan lawan yang dihadapi dan 
kemampuan timnya.  
Menurut Nossek (1983) yang dikutip oleh Djoko Pekik Irianto 
(2002: 90), mengartikan taktik sebagai pengaturan rencana perjuangan 
yang pasti untuk mencapai keberhasilan dalam pertandingan. Menurut 
Sucipto, dkk. (2000: 43) taktik adalah suatu cara untuk memenangkan 
pertandingan. Dalam menerapkan taktik dalam permainan dibutuhkan 
syarat-syarat seperti kondisi fisik, kemamuan teknik, stabiliotas 
mental, dan kecerdasan pemain. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa taktik merupakan suatu cara untuk memenangkan 
pertandingan secara sportif yang disesuaikan dengan kemampuan 
timnya dan lawan yang dihadapi. Taktik adalah suatu siasat atau pola 
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pikir tentang bagaimana menerapkan teknik-teknik yang telah 
dikuasai didalam bermain untuk menyerang lawan secara sportif guna 
mencari kemenangan, atau dengan kata lain taktik adalah siasat yang 
dipakai untuk menembus pertahanan lawan secara sportif sesuai 
dengan kemampuan yang telah dimilikinya. Menerapkan taktik dalam 
permainan dibutuhkan syarat-syarat seperti kondisi fisik, kemampuan 
teknik, stabilitas mental, dan kecerdasan pemain. Taktik diterapkan 
pada saat permainan sedang berlangsung. 
Berikut ini adalah ciri-ciri penggunaan taktik menurut Sucipto, 
dkk. (2000:23); (a) mengembangkan daya nalar, kreatif, dan 
pengambilan keputusan yang tepat, (b) menganalisis kesiapan fisik, 
teknik, dan mental agar lawan melakukan apa yang dikehendaki, (c) 
mencari kemenangan secara efektif dan efisien, (d) memantapkan 
mental juara, (e) mengendalikan emosi, (f) mencegah cidera, (g) 
mengantisipasi kekuatan dan kelemahan lawan. 
b. Jenis dan Manfaat Taktik 
Menurut Sucipto, dkk (2000: 43-44), berdasarkan penggunaanya, 
taktik dibedakan menjadi : 
1) Taktik Individu 
           Taktik individu diterapkan oleh pemain atau individu 
dalam menghadapi situasi-situasi permainan, seperti : 
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a) Mengambil inisiatif kapan bola harus ditendang, dikontrol, 
dilindungi, diumpan, digiring, dan dikeluarkan dari lapangan 
permainan 
b) Mengambil inisiatif kemana bola akan diumpanpada saat 
dilakukannya tendangan gawang, tendangan sudut, tendangan 
bebas langsung/tidak langsung, dan lemparan ke dalam. 
2) Taktik Unit 
  Taktik unit diterapkan oleh tiap-tiap unit permainan 
(belakang, tengah, dan depan) dalam menghadapi situasi-situasi 
permainan seperti : 
a) Mengambil inisiatif dalam mengambil tendangan penjuru 
b) Mengambil inisiaif untuk menjebak offside pada lawan 
Mengambil inisiatif untuk melakukan tipuan-tipuan pada waktu 
dilakukanya tendangan bebas langsung/tidak langsung. 
3) Taktik Beregu 
Taktik beregu diterapkan oleh regu/tim dalam menghadapi 
situasi-siatuasi dalam permainan seperti : 
a) Mengambil inisiatif untuk memancing lawan untuk 
memperlambat atau mempercepat tempo permainan 
b) Mengambil inisiatif untuk memancing lawan supaya naik/tidak 
menarik mundur di daerah pertahanan 
c) Mengambil inisiatif untuk mengubah pola permainan pada saat 
unggul atau pada saat ketinggalan skor. 
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Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 90) jenis-jenis taktik terdiri 
dari : 
1) Taktik perorangan, siasat yang dilakukan seorang atlet. 
2) Taktik beregu, siasat yang dilakukan beberapa pemain. 
3) Taktik tim, siasat yang dilakukan secara kolektif oleh pemain 
dalam satu tim. 
4) Taktik penyerangan, usaha memenangkan pertandingan secara 
offensif. 
5) Taktik beregu, usaha, menghindari kekalahan dengan cara 
defensif. 
 
Sedangkan manfaat Taktik menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 93) 
yaitu : 
1) Memperkecil kesenjangan antara tim dengan lawan. 
2) Memperoleh kemenangan secara sportif. 
3) Mengembangkan pola dan sistem bermain. 
4) Memimpin dan menguasai permainan, sehingga lawan 
mengikuti irama permainan. 
5) Mengembangkan daya pikir olahragawan. 
6) Efesiensi fisik dan teknik. 
7) Meningkatkan kepercayaan diri serta memantapkan mental. 
8) Berlatih mengendalikan emosi.  
c. Faktor-faktor yang dipertimbangkan dalam Melakukan Taktik 
Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 94) dalam melakukan atau 
menggunakan taktik yang akan diambil dalam menghadapi lawan 
dalam sebuah pertandingan, pemain dan pelatih harus 
mempertimbangkan faktor-faktor berikut: 
1) Kemampuan berpikir dari pemain  maupun tim 
2) Kemampuan tim : kesehatan fisik, keterampilan, mental, 
kematangan dan pengalaman bertanding. 
3) Kelebihan dan kelemahan lawan. 
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4) Situasi pertandingan (wasit, petugas, penonton, alat, fasilitas, 
lapangan, cuaca, pola dan sistem permainan, peraturan, tempat 
permainan dll). 
5) Taktik yang pernah diterapkan pada situasi yang serupa. 
6) Kondisi non teknis (taktik lawan, teror/psikologis dari lawan atau 
penonton). 
d. Tahap dalam melakukan Taktik 
Menurut Djoko Pekik Irianto (2002: 94 ) ada empat tahap cara 
melakukan taktik , yakni : 
1) Tahap Persepsi (perception)  
Persepsi merupakan hasil pengamatan pada waktu 
pertandingan berlangsung. Persepsi memperluas konsentrasi 
pengamatan lawan dan tindakan-tindakan lain yang 
berhubungan denga posisi dari pasangannya 
2) Tahap Analisis ( Analysis )  
Analisis dilakukan terhadap situasi gerakan-gerakan yang 
diperoleh dari pengamatan pada tahap persepsi. 
3) Tahap penyelesaian secara mental ( Mental Solution ) 
Tahap ini dilakukan berdasarkan hasil pengamatan dan 
analisis terhadap situasi pertandingan. Tujuan mental 
solution adalah untuk menemukan cara pemecahan yang 
paling efisien dengan memperhitungkan resiko yang terjadi. 
4) Tahap Penyelesaian Motoris ( Motor Solution ) 
Pemecahan secara motorik merupakan langkah akhir dari 
tahapan melakukan taktik, keberhasilan tahap ini sangat 
ditentukan oleh keterampilan yang dimiliki oleh atlet. 
 
Tahapan taktik dilakukan dalam wakttu sangat singkat dan 
situasi yang selalu berubah maka dari itu faktor pengalaman 
bertanding akan sangat menentukan keberhasilan memilih taktik. 
Tidak jarang seorang pemain yang kalah secara fisik dan  teknik 
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namun  mampu memenangkan pertandingan oleh karena ia mampu 
menerapkan taktik yang jitu. 
6. Hakikat Ekstrakurikuler 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang 
dilaksanakan diluar jam pelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk 
menampung minat dan bakat yang siswa miliki dibidang tertentu.  
 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pengayaan dan 
perbaikan yang berkaitan dengan program korikuler dan 
intrakurikuler. Kegiatan itu dapat dijadikan wadah bagi siswa 
yang memiliki minat mengikuti kegiatan tersebut. Melalui 
bimbingan dan pelatihan guru, kegiatan ekstrakurikuler dapat 
membentuk sikap positif terhadap kegiatan yang diikuti oleh 
para siswa. Suatu kegiatan yang berada di luar program yang 
tertulis di dalam kurikulum misalnya latihan kepemimpinan 
dan pembinaan siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan 
di luar jam pelajaran wajib. Kegiatan itu memberi keluasaan 
waktu dan memberikan kebebasan pada siswa, terutama dalam 
menentukan jenis kegiatan yang sesuai dengan bakat serta 
minat mereka. Hal itu yang dimaksud dengan pengertian 
ekstrakurikuler (Rusli Lutan, 1997: 72) 
 
Ahli lain juga mengemukakan tentang  pengertian 
ekstrakurikuler yaitu kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran 
tatap muka, dilaksanakan di luar sekolah atau di dalam sekolah, untuk 
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan atau 
kemampuan peningkatan nilai/sikap dalam rangka penerapan 
pengetahuan dan kemampuan yang telah dipelajari dari berbagai mata 
pelajaran dalam kurikulum, (Srijono Brotosuryo, Sunardi dan M. 
Furqon, 1993 : 160.) 
Uraian para ahli di atas tentang pengertian ekstrakurikuler 
dapat ditarik kesimpulan yaitu kegiatan yang dilakukan di luar jam 
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pelajaran dan dapat dilaksanakan di lingkungan sekolah maupun luar 
sekolah agar siswa memiliki bekal yang lebih luas tentang wawasan 
pengetahuan, kemampuan serta meningkatkan nilai/sikap dalam 
penerapan pengetahuan dan kemampuan. 
b. Ekstrakurikuler di SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
Kegiatan ekstrakurikuler di SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang ada bermacam-macam seperti, sepakbola, bolabasket, 
bolavoli, dan  menari. Kegiatan ekstrakurikuler sepakbola menjadi 
pilihan favorit siswa-siswa SMP N 1 Borobudur. Kegiatan ini diikuti 
oleh 50 siswa putra dari kelas VII dan kelas VIII. Kegiatan 
ekstrakurikuler sepakbola ini dibina oleh Bapak Sukamto, dan 
kegiatan ini dilakukan dua kali dalam satu minggu yaitu pada hari 
Rabu dan Jum’at mulai pukul 14.00-16.00. 
B. Penelitian yang Relevan 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Fariq Hitaba  (2013) yang berjudul, 
“Tingkat Pengetahuan Taktik dan Strategi Pesepakbola Kompetisi 
Divisi Utama Pengcab PSSI Kota Yogyakarta". Penelitian ini 
bertujuan untuk  mengetahui seberapa tinggi tingkat pengetahuan 
taktik dan strategi pesepakbola Kompetisi Divisi Utama Pengcab PSSI 
Kota Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 
dengan menggunakan metode survei dan instrumen penelitian yang 
berupa angket. Angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari empat faktor, yaitu : faktor taktik, faktor strategi, faktor 
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perbedaan taktik dan strategi, dan faktor kasus penggunaan taktik dan 
strategi. Populasi dalam penelitian ini adalah anggota tim-tim 
perkumpulan divisi utama pengcab PSSI Kota Yogyakarta tahun   
2012  yang jumlahnya   sebanyak  330  orang.  Sampel   dalam   
penelitian   ini menggunakan  teknik proporsional     random sampling 
berjumlah 45 pemain. Teknik analisis data menggunakan deskriptif 
kuantitatif dengan persentase. Hasil penelitian yang dilakukan ini 
menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan  pesepakbola   pada   
kompetisi divisi  utama  Pengcab PSSI   Kota Yogyakarta  terhadap 
taktik dan strategi dalam permainan  sepakbola    dalam kategori   
sangat   baik   dengan   persentase   4,44%,   kategori   baik   sebanyak   
26,67%, kategori cukup sebanyak 48,89%, kategori kurang sebanyak 
15,56%, dan 4,44% dalam kategori sangat kurang. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Aka Jati Kusuma (2013), yang 
berjudul “Tingkat Pengetahuan Pemain Sepakbola Peserta 
Ekstrakurikuler Tentang Taktik dan Strategi dalam Permainan 
Sepakbola di SMA Negeri 1 Cawas Kabupaten Klaten”. Penelitian ini 
bertujuan untuk  mengetahui seberapa tinggi tingkat pengetahuan 
pemain sepakbola peserta ekstrakurikuler tentang taktik dan strategi 
dalam permainan sepakbola di SMA Negeri 1 Cawas Kabupaten 
Klaten. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif menggunakan 
metode survei dengan teknik pengambilan datanya menggunakan 
instrumen angket. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa pemain 
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sepakbola peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMA Negeri 1 Cawas. 
Dalam penelitian ini mengambil seluruh peserta ekstrakurikuler 
sepakbola sebanyak 28 responden. Teknik analisis data menggunakan 
analisis persentase yang terbagi menjadi 5 kategori, sangat baik, baik, 
cukup, kurang, dan kurang baik.  Berdasarkan hasill penelitian maka 
dapat disimpulkan bahwa distribusi frekuensi tingkat pengatahuan 
pemain sepakbola peserta ekstrakurikuler tentang taktik dan strategi 
adalah sebagai berikut: kategori sangat baik ada 7 peserta atau 25%, 
baik ada 9 peserta atau 32,1%, cukup ada 4 peserta atau 14,3%, 
kategori kurang ada 5 peserta atau 17,9% dan kategori sangat kurang 
ada 3 peserta atau  10,7%.  Sedangkan hasil dari grand mean dari 28 
siswa pemain sepakbola peserta  ekstrakurikuler tentang taktik dan 
strategi sebesar 21% adalah kurang sekali.   
Penelitian tersebut memiliki relevansi karena menggunakan instrumen 
yang berupa angket  dan desain penelitian yang digunakan termasuk jenis 
penelitian deskriptif.  
C. Kerangka Berpikir  
Pengetahuan adalah hasil akhir dari tahu, dan ini terjadi setelah 
orang melakukan pengindraan terhadap suatu objek tertentu. Proses 
mencari tahu ini mencakup berbagai metode dan konsep-konsep, baik 
melalui proses pendidikan maupun proses pengalaman. Adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi pengetahuan yaitu faktor internal yaitu hal-hal 
yang berasal dari diri sendiri, meliputi; pendidikan, usia, pengalaman 
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pribadi. Faktor eksternal adalah faktor-faktor yang berasal dari luar, 
misalnya; dari lingkungan di sekitar individu itu sendiri, kebutuhan 
individu akan informasi, tingkat sosial ekonomi dan media massa yang 
merupakan suatu sarana yang digunakan untuk menyampaikan informasi 
kepada masyarakat misalnya, majalah, tv, radio, dll. 
Sepakbola merupakan permainan beregu, masing-masing regu 
terdiri dari sebelas pemain, dan salah satunya penjaga gawang. Jumlah 
siswa yang memilih ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur 
diketahui semakin meningkat dari tahun ke tahun.  Namun juga diketahui 
pasang surutnya prestasi yang diraih oleh tim sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang.  
Berdasarkan kajian teori, peneliti mengidentifikasi masalah yang 
terjadi di lapangan yaitu tentang pengetahuan anggota ekstrakurikuler 
SMP N 1 Borobudur dalam penggunaan taktik dan strategi dalam bermain 
sepakbola. Permainan sepakbola tidak terlepas dari taktik dan strategi 
untuk meraih kemenangan secara sportif. Namun peneliti belum 
mengetahui seberapa besar tingkat pengetahuan anggota ekstrakurikuler 
sepakbola SMP N 1 Borobudur terhadap taktik dan strategi yang diberikan 
oleh pelatih dalam menghadapi suatu pertandingan sepakbola. Taktik dan 
strategi merupakan faktor yang sangat penting serta berpengaruh terhadap 
kemenangan dalam pertandingan. Keberhasilan kegiatan ekstrakurikuler 
sepakbola yang dilaksanakan SMP N 1 Borobudur akan tercapai, apabila 
didukung oleh tingkat pengetahuan pemain tentang taktik dan strategi. 
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Pemain yang memahami taktik dan strategi sepakbola akan mampu 
menguasai dan mengandalikan diri dalam tim, demikian juga akan mampu 
mengasai permainan lawan main. Kebersamaan suatu tim amat 
dibutuhkan, instruksi pelatih dalam hal taktik dan strategi bila 
dilaksanakan dengan baik akan mendapatkan hasil yang memuaskan 
dalam sebuah pertandingan. 
Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkeinginan untuk mengetahui 
tingkat pengetahuan siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola di SMP N 1 
Borobudur terhadap taktik dan strategi dalam bermain sepakbola. Karena 
dengan ini maka akan diketahui tingkat pengetahuan siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 







A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif yaitu suatu penelitian 
yang dilakukan dengan tujuan utama untuk membuat gambaran atau deskripsi 
tentang suatu keadaan secara objektif  (Soekidjo Notoatmodjo, 2010:138). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menilai atau mengukur seberapa tinggi 
tingkat pengetaahuan pemain terhadap taktik atau strategi dalam bermain 
sepakbola. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan 
menggunakan instrumen angket dalam mengambil data dari sampelnya. 
B. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Guna memperjelas variabel penelitian, perlu dikemukakan definisi 
operasional dari variabel, menurut Suharsimi Arikunto (2010: 161), variabel 
adalah objek penelitian, atau apa saja yang menjadi titik perhatian suatu 
penelitian. Variabel dalam penelitian ini adalah tingkat pengetahuan strategi 
dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur dalam bermain sepakbola.  
Variabel dalam penelitian ini adalah, tingkat pengetahuan strategi dan 
taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola. Sedangkan definisi operasional variabel 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
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.1.  Tingkat pengetahuan strategi adalah segenap apa yang diketahui oleh 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang  tentang siasat atau akal yang digunakan oleh 
pemain atau pelatih, yang dilakukan sebelum pertandingan untuk 
mencari kemenangan secara sportif. 
2. Tingkat pengetahuan taktik adalah segenap apa yang diketahui oleh 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur  
Kabupaten Magelang  tentang siasat atau akal yang di gunakan pada 
saat bertanding untuk mencari kemenangan secara sportif 
Tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
diukur dengan angket. 
C.  Populasi Penelitian 
Sugiyono (2009: 80) menerangkan bahwa populasi penelitian 
merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Berikut ini adalaah data 







 Tabel 1.  Data Jumlah Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 
 1 Borobudur Kabupaten Magelang Tahun Ajaran 2014/2015 
 
No. Kelas Jumlah siswa putra 
1 VII 17 
2 VIII  33 
Jumlah 50 
  Sumber : SMP  N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
D. Instrumen Penelitian dan Teknik Pengumpulan Data 
1. Instrumen Penelitian  
Instrumen adalah alat pada waktu peneliti menggunakan suatu 
metode penelitian (Suharsimi Arikunto, 2010: 136). Instrumen yang 
baik harus valid dan reliabel. Instrumen dikatakan valid apabila dapat 
mengukur apa yang hendak diukur dengan tepat. Instrumen dikatakan 
reliabel apabila mampu mengukur obyek yang sama secara konsisten. 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner yang 
berupa tes pengetahuan dengan soal objektif untuk mengukur 
pengetahuan.  
Ada tiga langkah dalam penyusunan instrumen yaitu 
mendefinisakn konstrak, menyidik faktor, dan menyusun butir-butir 
pertanyaan (Sutrisno Hadi, 1991:79). Berdasarkan uraian terebut dapat 
diuraikan sebagai berikut : 
a. Mendefinisikan Konstrak 
Konstrak variabel dalam penelitin ini adalah tingkat 
pengetahuan  strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 
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sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
bermain sepakbola.  
b. Menyidik Faktor 
Langkah selanjutnya yaitu menyidik konstrak dari variabel 
diatas dijabarkan menjadi faktor-faktor yang dapat diukur. Faktor-
faktor tersebut akan digunakan untuk mengungkap seberapa tinggi 
tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa putra SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola. 
c. Menyusun Butir 
Langkah terakhir adalah menyusun butir-butir pertanyaan 
berdasarkan faktor-faktor yang mnyusun konstrak. Butir-butir 
pertanyaan disusun dalam sebuah angket. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei, responden 
yang diteliti adalah siswa pserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang. Instrumen yang digunakan pada 
penelitian ini adalah angket yang terdiri dari sejumlah pernyataan yang 
disusun oleh peneliti dengan jumlah 34 butir pernyataan dengan variabel 
Tingkat Pengetahuan Strategi dan Taktik Siswa Peserta Ekstrakurikuler 
Sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam Bermain 
Sepakbola. Berikut adalah kisi-kisi instrumen uji coba penelitian yang 





       Tabel 2 : Kisi-Kisi Instrumen Uji Coba Penelitian 



















































1. Pengertian taktik 
2. Ciri-ciri 
pengunaan taktik 
3. Taktik individu 
4. Taktik unit 
5. Taktik beregu/tim 
6. Taktik unit 










3. Jenis strategi 
4. Strategi jangka 
panjang 




2. Peran dominan 
3. Bentuk kegiatan 
 
1. Tempo permainan 
2. Man to man 
marking 
3. Zone marking 














































































































Jumlah 19 15 34 
 
a. Uji Coba Instrumen  
Angket sebelum diujicobakan, terlebih dahulu dilakukan 
expert judgment/dosen ahli untuk validasi angket. Expert 
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judgment/dosen ahli dalam penelitian ini yaitu Bapak Nurhadi 
Santoso, M.Pd karena memiliki keahlian khusus dalam bidang 
sepakbola. Responden yang digunakan untuk uji coba instrumen 
yaitu siswa peserta ekstrakurikuler MTs N Borobudur Kabupaten 
Magelang yang terdiri dari siswa klass VII dan siswa kelas VIII yang 
berjumlah 25 siswa. Peneliti  datang langsung ke sekolah 
memberikan instrumen tersebut kepada responden. Kemudian 
hasilnya diskor dan dianalisis. 
1) Uji Validitas Instrumen 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 145) suatu 
instrumen dikatakan valid apabila mempu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Uji validitas instrumen pada penelitian ini 
menggunakan validitas butir yaitu mengkorelasikan skor yang 
ada dengan skor bagian total. Menurut Sutrisno Hadi (1991: 22), 
untuk mengetahui validitas instrumen terdapat beberapa 
prosedur yang harus dilakukan yaitu: 
a) Menghitung skor faktor dari skor butir 
b) Menghitung korelasi momen tangkar antara butir dengan 
faktor. 
Rumus yang digunakan adalah rumus Momen Tangkar 
dari Karl Pearson seperti yang dikemukakan oleh Sutrisno Hadi 




rxy =              
Keterangan : 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 
N  : Jumlah kasus  
∑XY  : Jumlah perkalian X dan Y 
∑X² : Jumlah kuadrat X 
∑Y² : Jumlah kuadrat Y 
1) Menguji signifikasi korelasi bagian total itu 
Dalam menguji taraf signifikasi digunakan adalah r pq 
dengan derajat kebebasan (db) = N-2. Korelasi antara skor 
butir dan skor faktor signifikan atau dapat dikatakan valid, 
jika harga r pq lebih besar dari harga tabel pada taraf 
signifikasi 5%. 
2) Menggugurkan butir-butir yang tidak sahih. 
Setelah uji coba validitas instrumen dengan validitas butir 
yaitu mengkorelasikan skor yang ada dengan skor bagian 
total menggunakan bantuan program komputer SPSS 16 
ternyata terdapat 30 butir instrumen yang sahih (valid) yaitu 
butir nomor 1, 2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 16, 17, 19, 
20, 21, 22, 23, 24, 25, 26, 27, 29, 30, 31, 32 dan 33 serta 4 
butir instrumen yang gugur yaitu butir nomor 6, 12, 28 dan 
34 karena memiliki nilai r kurang dari r tabel. Butir yang 
gugur akan dihilangkan dan tidak digunakan untuk 
melakukan penelitian. Sementara pernyataan yang akan 
digunakan penelitian adalah pernyataan yang dinyatakan 
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sahih (valid). Berikut kisi-kisi instrument yang akan 
digunakan pada penelitian ini. 
       Tabel 3 : Kisi-Kisi Instrumen Penelitian 













































1. Pengertian taktik 
2. Ciri-ciri pengunaan 
taktik 
3. Taktik individu 
4. Taktik beregu/tim 
5. Manfaat taktik 




1. Pengertian strategi 
2. Contoh penggunaan 
strategi 
3. Jenis strategi 
4. Strategi jangka 
panjang 
5. Strategi subyektif 
 
1. Waktu pelaksanaan 
2. Peran dominan 
3. Bentuk kegiatan 
 
1. Tempo permainan 
2. Man to manmarking 
3. Zone marking 
4. Wall pass 
















































































Jumlah 17 13 30 
2) Uji Reabilitas Instrumen 
Menurut Suharsimin Arikunto (2010: 154) reabilitas 
menunjuk pada tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya dapat 
dipercaya, jadi dapat diandalkan. Dikarenakan pilihan jawaban ada 
empat dan bukan dikotomi maka untuk mengukur reliabilitas 
menggunakan rumus alpha cronbach. Rumus alpha digunakan 
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setelah menemukan jumlah varians butir dan total kemudian 
dimasukkan ke dalam rumus sebagai berikut (Sutrisno Hadi, 1991: 
56) : 
rtt =  (1-   )
 
Keterangan : 
rtt  : Koofisien alpha 
Vx : Variansi butir-butir 
Vy  : Variansi total (Faktor) 
M : Jumlah butir 
Untuk mengintepretasikan koefisien Alpha digunakan 
kategori menurut Suharsimi Arikunto (2010:276) sebagai berikut:  
Tabel 4. Kategori Koefisien Reliabilitas 
Kategori Keterangan 
Antara 0.00 – 0.199 Sangat rendah 
Antara 0.20 – 0.339 Rendah 
Antara 0.40 – 0.559 Sedang 
Antara 0.60 – 0.799 Tinggi 
Antara 0.80 – 1.00 Sangat tinggi 
Uji Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS. Berdasarkan hasil analisis yang 
diperoleh Alpha untuk variabel pengetahuan strategi dan taktik 
sebesar 0,972. Dari hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa 
instrumen penelitian mempunyai reliabilitas sangat tinggi (antara 0.80 





2. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini 
adalah dengan memberikan angket yang dibuat sendiri, berupa 
pernyataan tertulis dan terstruktur yang bertujuan mencari informasi 
mengenai hal-hal yang diketahui dan dilakukan oleh responden tentang 
tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola  SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain 
sepakbola. Kuisioner diberikan kepada responden dengan cara peneliti 
mendatangi responden secara langsung dan kemudian memintanya 
untuk memilih jawaban yang tersedia. Bentuk kuesioner yang 
digunakan adalah kuesioner tertutup, artinya kuesioner yang disajikan 
dengan pilihan jawaban dan responden hanya diminta untuk memilih 
jawaban yang tersedia yang ditujukan langsung kepada responden.  
Sebagai alat pengambil data, kuisioner dalam penelitian ini 
disajikan dalam bentuk tertutup, artinya responden langsung menjawab 
pada pertanyaan yang telah disediakan dengan memberikan tanda cek 
(√) pada lembar jawaban yang telah disediakan. kuisioner yang 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert yaitu 
pertanyaan dengan menggunakan empat alternatif jawaban. Untuk 
jawaban dari pertanyaan positif sangat setuju (SS) dengan skor 4, setuju 
(S) dengan skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2, sangat tidak setuju 
(STS) dengan skor 1. Untuk jawaban dari pertanyaan negatif sangat 
51 
 
tidak setuju (STS) dengan skor 4, tidak stuju (TS) dengan skor 3, setuju 
(S) dengan skor 2, sangat setuju (SS) dengan skor 1 
E.  Teknik Analisis Data 
Data dalam  penelitian ini adalah data kuantitatif dan teknik 
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis 
deskriptif dengan persentase. Rumus yang digunakan ntuk menghitung 
persentase responden yang masuk pada kategori tertentu disetiap aspek 
adalah sebagai berikut (Anas Sudijono, 2009: 40) : 
P =  X 100 % 
Keterangan : 
P : Persentase yang dicari 
F : Frekuensi 
N : Jumlah responden  
 
Skor minimum dan skor maksimum dari hasil perolehan skor 
penelitian harus ditentukan terlebih dahulu sebelum membuat kategori 
pengelompokan. Menentukan mean (rerata) dan standar deviasi skor yang 
diperoleh adalah langkah selanjutnya. Hasil perolehan mean dan standar 
deviasi, tersebut kemudian dimasukan ke dalam penilaian skor standar 








Tabel 5. Penilaian Skor Standar PAN 
Formula Katgori 
X > M + 1,5 SD Sangat Positif 
M + 0,5 SD < X ≤ M + 1,5 SD Positif 
M – 0,5 SD < X ≤ M + 0,5 SD Cukup Positif 
M – 1,5 SD < X ≤ M - 0,5 SD Kurang Positif 
X ≤ M – 1,5 SD Sangat Kurang Positif 





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif, sehingga keadaan obyek 
akan digambarkan sesuai dengan data yang diperoleh. Dari hasil penelitian 
tentang tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain 
sepakbola, perlu dideskripsikan secara keseluruhan maupun secara masing-
masing dari faktor-faktor yang mendasari pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur dalam bermain 
sepakbola. Faktor-faktor untuk pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola adalah faktor taktik, faktor strategi, faktor 
penggunaan strategi dan taktik dan faktor kasus pengunaan strategi dan taktik. 
Berikut akan dideskripsikan secara keseluruhan dan berdasarkan masing-
masing faktor yang mendasarinya. 
Secara keseluruhan, diperoleh nilai maksimum = 112; nilai minimum = 
50; rerata = 83,70; standar deviasi = 15,78; median = 84,00; dan modus = 
81,00. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu kategori 
rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali berdasarkan Penilaian 
Acuan Normatif (PAN) dari Saifuddin Azwar (2013: 108).  
Tabel 6 berikut merupakan distribusi frekuensi kategori tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP 
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N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola secara 
keseluruhan berdasarkan tanggapan subyek penelitian. 
Tabel 6. Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pengetahuan Strategi dan 
Taktik Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 107,37 Tinggi Sekali 4 8,00% 
2 91,60 – 107,37 Tinggi 7 14,00% 
3 75,82 – 91,59 Sedang 25 50,00% 
4 60,04 – 75,81 Rendah 9 18,00% 
5 ≤ 60,03 Rendah Sekali 5 10,00% 
Jumlah  50 100,00% 
 
Tabel di atas menunjukkan tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
dalam bermain sepakbola yaitu sebanyak 5 siswa (10%) mempunyai 
pengetahuan rendah sekali, 9 siswa (18%) mempunyai pengetahuan rendah, 25 
siswa (50%) mempunyai pengetahuan sedang, 7 siswa (14,00%) mempunyai 
pengetahuan tinggi, dan 4 siswa (8,00%) mempunyai pengetahuan tinggi 
sekali. Frekuensi terbanyak sebesar 50,00% terletak pada interval skor 75,82 – 
91,59, yaitu pada kategori sedang. Dengan demikian tingkat pengetahuan 
strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola secara keseluruhan 
sebagian besar adalah sedang. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, 




Gambar 1. Histogram Tingkat Pengetahuan Strategi dan Taktik Siswa 
Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola 
 
Secara rinci berikut akan dideskripsikan data mengenai masing-masing 
faktor dan indikator yang mendasari tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola. 
1. Faktor Taktik 
Faktor taktik merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam 
tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain 
sepakbola. Dari 12 butir pertanyaan tersebut telah di uji validitas, dan telah 
dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian 
tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 




Secara keseluruhan, diperoleh nilai maksimum = 45; nilai minimum 
= 16; rerata = 32,88; standar deviasi = 7,56; median = 34,00; dan modus = 
34,00. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu kategori 
rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali berdasarkan 
Penilaian Acuan Normatif (PAN) dari Saifuddin Azwar (2013: 108).  
Tabel 7 berikut merupakan distribusi frekuensi kategori tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola 
berdasar faktor taktik. 
Tabel 7. Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pengetahuan Strategi dan 
Taktik Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola 
Berdasar Faktor Taktik 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 44,23 Tinggi Sekali 8 16,00% 
2 36,67 – 44,23 Tinggi 4 8,00% 
3 29,11 – 36,66 Sedang 24 48,00% 
4 21,54 – 29,10 Rendah 13 26,00% 
5 ≤ 21,53 Rendah Sekali 1 2,00% 
Jumlah  50 100,00% 
 
Tabel di atas menunjukkan tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang  dalam bermain sepakbola berdasar faktor taktik yaitu sebanyak 
1 siswa (2%) mempunyai pengetahuan rendah sekali, 13 siswa (26%) 
mempunyai pengetahuan rendah, 24 siswa (48%) mempunyai pengetahuan 
sedang, 4 siswa (8,00%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 8 siswa 
(16,00%) mempunyai pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi terbanyak 
57 
 
sebesar 48,00% terletak pada interval skor 29,11 – 36,66, yaitu pada 
kategori sedang. Dengan demikian tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang  dalam bermain sepakbola berdasar faktor taktik sebagian besar 
adalah sedang. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut 
gambar histogram yang diperoleh: 
 
Gambar 2. Histogram Tingkat Pengetahuan Strategi dan Taktik Siswa 
Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola Berdasar 
Faktor Taktik. 
 
2. Faktor Strategi 
 
Faktor strategi merupakan salah satu faktor yang terdapat dalam 
tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain 
sepakbola. Faktor strategi terdiri dari 9 item pertanyaan, dan semuanya 
telah dinyatakan valid dan layak untuk digunakan sebagai instrumen 
penelitian tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
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ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
dalam bermain sepakbola.  
Secara keseluruhan, diperoleh nilai maksimum = 34; nilai minimum 
= 16; rerata = 24,84; standar deviasi = 4,64; median = 23,00; dan modus = 
23,00. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu kategori 
rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali berdasarkan 
Penilaian Acuan Normatif (PAN) dari Saifuddin Azwar (2013: 108).  
Tabel 8 berikut merupakan distribusi frekuensi kategori tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang  dalam bermain sepakbola 
berdasar faktor strategi. 
Tabel 8. Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pengetahuan Strategi dan 
Taktik Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang  dalam Bermain Sepakbola 
Berdasar Faktor Strategi. 
 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 31,80 Tinggi Sekali 5 10,00% 
2 27,17 – 31,80 Tinggi 5 10,00% 
3 22,53 – 27,16 Sedang 19 38,00% 
4 17,89 – 22,52 Rendah 15 30,00% 
5 ≤ 17,88 Rendah Sekali 6 12,00% 
Jumlah  50 100,00% 
 
Tabel di atas menunjukkan tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola berdasar faktor strategi yaitu 
sebanyak 6 siswa (12%) mempunyai pengetahuan rendah sekali, 15 siswa 
(30%) mempunyai pengetahuan rendah, 19 siswa (38%) mempunyai 
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pengetahuan sedang, 5 siswa (10,00%) mempunyai pengetahuan tinggi, 
dan 5 siswa (10,00%) mempunyai pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi 
terbanyak sebesar 38,00% terletak pada interval skor 22,53 – 27,16, yaitu 
pada kategori sedang. Dengan demikian tingkat pengetahuan strategi dan 
taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola berdasar faktor strategi 
sebagian besar adalah sedang. Apabila digambarkan dalam bentuk 
histogram, berikut gambar histogram yang diperoleh: 
 
 
Gambar 3.  Histogram Tingkat Pengetahuan Strategi dan Taktik Siswa 
Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola  Berdasar 
Faktor Strategi 
 
3. Faktor Penggunaan Strategi dan taktik 
 
Faktor penggunaan strategi dan taktik merupakan salah satu faktor 
yang terdapat dalam tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
dalam bermain sepakbola. Faktor penggunaan strategi dan taktik terdiri 
60 
 
dari 4 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid dan layak 
untuk digunakan sebagai instrumen penelitian tingkat pengetahuan strategi 
dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola.  
Secara keseluruhan, diperoleh nilai maksimum = 16; nilai minimum 
= 6; rerata = 11,86; standar deviasi = 2,44; median = 12,00; dan modus = 
12,00. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu kategori 
rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali berdasarkan 
Penilaian Acuan Normatif (PAN) dari Saifuddin Azwar (2013: 108).  
Tabel 9 berikut merupakan distribusi frekuensi kategori tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola 
berdasar faktor penggunaan strategi dan taktik. 
Tabel 9. Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pengetahuan Strategi dan 
Taktik Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola 
Berdasar Faktor Penggunaan Strategi dan Taktik. 
 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 15,52 Tinggi Sekali 8 16,00% 
2 13,09 – 15,52 Tinggi 1 2,00% 
3 10,65 – 13,08 Sedang 31 62,00% 
4 8,21 – 10,64 Rendah 9 18,00% 
5 ≤ 8,21 Rendah Sekali 1 2,00% 
Jumlah  50 100,00% 
Tabel di atas menunjukkan tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola berdasar faktor penggunaan strategi 
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dan taktik yaitu sebanyak 1 siswa (2%) mempunyai pengetahuan rendah 
sekali, 9 siswa (18%) mempunyai pengetahuan rendah, 31 siswa (62%) 
mempunyai pengetahuan sedang, 1 siswa (2,00%) mempunyai 
pengetahuan tinggi, dan 8 siswa (16,00%) mempunyai pengetahuan tinggi 
sekali. Frekuensi terbanyak sebesar 62,00% terletak pada interval skor 
10,65 – 13,08, yaitu pada kategori sedang. Dengan demikian tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola 
berdasar faktor penggunaan strategi dan taktik sebagian besar adalah 
sedang. Apabila digambarkan dalam bentuk histogram, berikut gambar 
histogram yang diperoleh: 
 
Gambar 4. Histogram Tingkat Pengetahuan Strategi dan Taktik Siswa 
Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola  Berdasar 








4. Faktor Kasus Penggunaan Strategi dan taktik 
 
Faktor kasus penggunaan strategi dan taktik merupakan salah satu 
faktor yang terdapat dalam tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola. Faktor kasus penggunaan strategi dan 
taktik terdiri dari 5 item pertanyaan, dan semuanya telah dinyatakan valid 
dan layak untuk digunakan sebagai instrumen penelitian tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola.  
Secara keseluruhan, diperoleh nilai maksimum = 20; nilai minimum 
= 7; rerata = 14,12; standar deviasi = 3,01; median = 14,00; dan modus = 
13,00. Selanjutnya data dikategorikan menjadi 5 kategori, yaitu kategori 
rendah sekali, rendah, sedang, tinggi, dan tinggi sekali berdasarkan 
Penilaian Acuan Normatif (PAN) dari Saifuddin Azwar (2013: 108).  
Tabel 10 berikut merupakan distribusi frekuensi kategori tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola 
SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola 








Tabel 10. Distribusi Frekuensi Kategori Tingkat Pengetahuan Strategi dan 
Taktik Siswa Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola 
Berdasar Faktor Kasus Penggunaan Strategi dan taktik. 
 
No Interval Skor Kategori Frekuensi Persentase 
1 > 18,64 Tinggi Sekali 4 8,00% 
2 15,64 – 18,64 Tinggi 4 8,00% 
3 12,62 – 15,63 Sedang 26 52,00% 
4 9,61 – 12,61 Rendah 10 20,00% 
5 ≤ 9,60 Rendah Sekali 6 12,00% 
Jumlah  50 100,00% 
Tabel di atas menunjukkan tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola berdasar faktor penggunaan strategi 
dan taktik yaitu sebanyak 6 siswa (12%) mempunyai pengetahuan rendah 
sekali, 10 siswa (20%) mempunyai pengetahuan rendah, 26 siswa (52%) 
mempunyai pengetahuan sedang, 4 siswa (8,00%) mempunyai 
pengetahuan tinggi, dan 4 siswa (8,00%) mempunyai pengetahuan tinggi 
sekali. Frekuensi terbanyak sebesar 52% terletak pada interval skor 12,62 
– 15,63, yaitu pada kategori sedang. Dengan demikian tingkat pengetahuan 
strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola berdasar faktor 
kasus penggunaan strategi dan taktik sebagian besar adalah sedang. 





Gambar 5. Histogram Tingkat Pengetahuan Strategi dan Taktik Siswa 
Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 Borobudur 
Kabupaten Magelang dalam Bermain Sepakbola  Berdasar 
Faktor Kasus Penggunaan Strategi dan Taktik 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan 
strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola secara rinci, yaitu 
sebanyak 5 siswa (10%) mempunyai pengetahuan rendah sekali, 9 siswa 
(18%) mempunyai pengetahuan rendah, 25 siswa (50%) mempunyai 
pengetahuan sedang, 7 (14%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 4 siswa 
(8%) mempunyai pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi terbanyak sebesar 50% 
terletak pada Interval Skor 75,82 – 91,59; yaitu pada kategori tinggi sekali. 
Dengan demikian maka tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
bermain sepakbola adalah sedang. 
Pengetahuan diperoleh dari hasrat ingin tahu. Semakin kuat hasrat ingin 
tahu manusia semakin banyak pengetahuannya (Martini Djamaris dalam 
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Jalaluddin, 2013: 51). Pengetahuan itu sendiri diperoleh dari pengalaman 
manusia terhadap diri dan lingkungannya. Cara memperolehnya adalah 
melalui gejala (fenomena) yang teramati oleh inera. Semuanya terkumpul 
dalam diri manusia, sejak ia sadar akan dirinya hingga ke usia lanjut atau 
sepanjang hayat. Pengetahuan yang diperoleh melalui pangalaman ini berbeda 
dengan ilmu pengetahuan. Ilmu pengetahuan merupakan pengetahuan yang 
diperoleh melalui pendekatan ilmiah, yakni melalui “penyelidikan yang 
sistematik, terkontrol dan bersifat empiris atau suatu relasi fenomena alam 
(Aceng Rahmat, 2011:15). Perbedaan ini terlihat dari pengertian ilmu 
pengetahuan itu sendiri, yaitu ilmu yang teratur (sistematik) dan dapat diuji 
atau dibuktikan kebenarannya, dan ilmu yang berdasarkan kebenaran atau 
kenyataan semata (KBBI dalam Jalaluddin 2013:51). Dalam hal ini tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP 
N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola adalah sedang.  
Berdasarkan faktor taktik, diperoleh tingkat pengetahuan strategi dan 
taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola yaitu sebanyak 1 siswa (2%) mempunyai 
pengetahuan rendah sekali, 13 siswa (26%) mempunyai pengetahuan rendah, 
24 siswa (48%) mempunyai pengetahuan sedang, 4 (8%) mempunyai 
pengetahuan tinggi, dan 8 siswa (16%) mempunyai pengetahuan tinggi sekali. 
Frekuensi terbanyak sebesar 48% terletak pada Interval Skor 29,11 – 36,66; 
yaitu pada kategori sedang. Dengan demikian maka tingkat pengetahuan 
strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
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Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola berdasarkan faktor 
taktik sebagian besar adalah sedang. 
Menurut Sucipto, dkk. (2000: 43) taktik adalah suatu cara untuk 
memenangkan pertandingan. Dalam menerapkan taktik dalam permainan 
dibutuhkan syarat-syarat seperti kondisi fisik, kemamuan teknik, stabiliotas 
mental, dan kecerdasan pemain. Ternyata dari faktor taktik yang meliputi : 
pengertian taktik, ciri-ciri penggunaan taktik, taktik individu, taktik 
beregu/tim, manfaat taktik, tahapan bertaktik, dan faktor-faktor pertimbangan 
dalam bertaktik memperoleh kategori sedang. Hal ini berarti bahwa dari faktor 
taktik, tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain 
sepakbola adalah sedang. 
Pada faktor strategi, diperoleh tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola sebagian besasr adalah sedang. Secara 
rinci, sebanyak 6 siswa (12%) mempunyai pengetahuan rendah sekali, 15 
siswa (30%) mempunyai pengetahuan rendah, 19 siswa (38%) mempunyai 
pengetahuan sedang, 5 siswa (10%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 5 
siswa (10%) mempunyai pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi terbanyak 
sebesar 38% terletak pada Interval Skor 22,53 – 27,16, yaitu pada kategori 
sedang. Dengan demikian maka tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
dalam bermain sepakbola berdasarkan faktor strategi sebagian besar adalah 
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sedang. Strategi pada dasarnya bersifat konseptual tentang keputusan-
keputusan yang akan diambil dalam suatu pelaksanaan pembelajaran. Ternyata 
pada faktor strategi memperoleh kategori sedang. Hal ini berarti bahwa 
keputusan-keputusan pemain atau peserta ekstrakurikuler pada saat bermain 
sepakbola adalah sedang. 
Pada faktor penggunaan strategi dan taktik, diperoleh tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP 
N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola sebagian besar 
adalah sedang. Secara rinci, sebanyak 1 siswa (2%) mempunyai pengetahuan 
rendah sekali, 9 siswa (18%) mempunyai pengetahuan rendah, 31 siswa (62%) 
mempunyai pengetahuan sedang, 1 siswa (2%) mempunyai pengetahuan 
tinggi, dan 8 siswa (16%) mempunyai pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi 
terbanyak sebesar 62% terletak pada Interval Skor 10,65 – 13,08, yaitu pada 
kategori sedang. Dengan demikian maka tingkat pengetahuan strategi dan 
taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola berdasarkan faktor penggunaan strategi 
dan taktik sebagian besar adalah sedang. Ternyata pada faktor penggunaan 
strategi dan taktik memperoleh kategori sedang. Hal ini berarti bahwa dari 
faktor penggunaan strategi dan taktik tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola adalah sedang. 
Pada faktor kasus penggunaan strategi dan taktik diperoleh sebanyak 6 
siswa (12%) mempunyai pengetahuan rendah sekali, 10 siswa (20%) 
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mempunyai pengetahuan rendah, 26 siswa (52%) mempunyai pengetahuan 
sedang, 4 siswa (8%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 4 siswa (8%) 
mempunyai pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi terbanyak sebesar 52% 
terletak pada Interval Skor 12,62 – 15,63, yaitu pada kategori sedang. Dengan 
demikian maka tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
bermain sepakbola adalah sedang. Pada faktor ini didapati nilai paling rendah 
diantara faktor-faktor yang lain, yaitu dengan interval skor ≤ 9,60 sebanyak 6 
siswa. 
Menurut Sucipto,dkk (2000: 7) tujuan dari sepak bola yaitu memasukan 
bola sebanyak-banyaknya ke gawang lawan dan berusaha menjaga gawangnya 
sendiri agar tidak kemasukan. Suatu regu dinyatakan menang apabila regu 
tersebut dapat memasukan bola terbanyak ke gawang lawannya. Permainan 
dinyatakan draw/seri jika gol yang diciptakan berjumlah sama. Untuk 
memasukkan bola ke gawang lawan tentu didasari dengan strategi dan taktik 
dari pemain maupun pelatih, sehingga sebuah tim dapat memasukkan bola ke 
gawang lawan dan menjaga gawang sendiri agar tidak kemasukan bola dari 
lawan.  
Setelah ditelaah dari masing-masing faktor, ternyata diperoleh kategori 
sedang pada semua faktor yang terdapat dalam variabel tingkat pengetahuan 
strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola diperoleh kategori 
sedang. Dalam hal ini berarti bahwa tingkat pengetahuan strategi dan taktik 
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siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola masih tergolong sedang, atau belum 
mengerti betul letak perbedaannya. Pada faktor kasus penggunaan strategi dan 
taktik didapati menjadi faktor yang memiliki nilai paling rendah diantara 
faktor lain. Dengan demikian, merupakan tugas pembina ekstrakurikuler serta 
pelatih ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur agar siswa dapat tahu 
betul dan paham akan arti strategi dan taktik, penggunaan strategi dan taktik 
serta kasus penggunaan strategi dan taktik yang harus menjadi perhatian 
khusus karena sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan pada faktor 
ini mendapatkan nilai paling rendah. Dengan pengetahuan yang tinggi dari 
strategi dan taktik, serta tahu akan perbedaannya maka pelatih akan mudah 
memberikan instruksi kepada anggota ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang ketika latihan maupun ketika dalam 
pertandingan, sehingga masukan atau arahan yang diberikan pelatih dapat 




KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan tingkat 
pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP 
N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola secara rinci, 
yaitu sebanyak 5 siswa (10%) mempunyai pengetahuan rendah sekali, 9 siswa 
(18%) mempunyai pengetahuan rendah, 25 siswa (50%) mempunyai 
pengetahuan sedang, 7 siswa (14,00%) mempunyai pengetahuan tinggi, dan 4 
siswa (8,00%) mempunyai pengetahuan tinggi sekali. Frekuensi terbanyak 
sebesar 50,00% terletak pada interval skor 75,82 – 91,59, yaitu pada kategori 
sedang. Dengan demikian tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang dalam 
bermain sepakbola secara keseluruhan sebagian besar adalah sedang. 
B. Implikasi 
Sesuai dengan penemuan dalam penelitian ini, maka implikasi dari 
penemuan tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Teori 
Fakta yang terkumpul berupa data-data dari peserta ekstrakurikuler 
sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang sebagai subyek 
penelitian, ternyata tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa peserta 
ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang 
dalam bermain sepakbola sebagian besar adalah sedang. Hal ini dapat 
dilihat dari pernyataan-pernyataan angket yang diberikan. Dengan 
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demikian diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan 
bagi ilmu pengetahuan pada umumnya, dan pengetahuan olahraga pada 
khususnya.  
2. Praktis 
Dengan diketahuinya tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakbola sebagian besar adalah sedang, dapat 
dijadikan bahan pertimbanganbagi pelatih dan pembina ekstrakurikuler 
sepakbola di SMP N 1 Borobudur Kabupaten Magelang, agar dapat 
memberikan instruksi yang jelas mana yang taktik dan mana yang strategi, 
sehingga pemain tidak bingung antara pemberian instruksi tentang taktik 
atau strategi.  
C. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini diupayakan semaksimal mungkin sesuai 
dengan maksud dan tujuan penelitian. Namun demikian masih dirasakan 
adanya keterbatasan dan kelemahan yang tidak dapat dihindari antara lain : 
1. Pengumpulan data dalam penelitian ini hanya didasarkan hasil isian angket 
sehingga dimungkinkan adanya unsur kurang obyektif dalam proses 
pengisian seperti adanya saling bersamaan dalam pengisian angket. Selain 
itu dalam pengisian angket diperoleh adanya sifat responden sendiri seperti 
kejujuran dan ketakutan dalam menjawab responden tersebut dengan 
sebenarnya. Responden juga dalam memberikan jawaban tidak berfikir 
jernih (hanya asal selesai dan cepat) karena faktor waktu dan pekerjaan. 
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2. Pengujian validitas dan reliabilitas instrumen di dalamnya terdapat 
beberapa item yang dinyatakan gugur dan peneliti tidak memperbaikinya, 
melainkan menghilangkannya. Hal ini dikarenakan mengingat terbatasnya 
waktu dan biaya. 
D. Saran-saran  
Sehubungan dengan hasil dari penelitian mengenai tingkat pengetahuan 
strategi dan taktik siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 
Borobudur Kabupaten Magelang dalam bermain sepakbola sebagian besar 
adalah sedang, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai berikut : 
1. Kepada Pihak Sekolah 
 Disarankan kepada pihak sekolah agar menyediakan fasilitas, 
sarana dan prasarana pendidikan jasmani yang cukup, sehingga dalam 
proses pembelajaran pelatih maupun pembina ekstrakurikuler dapat 
menggunakan strategi dan taktik yang sebaik mungkin seperti ketika 
pertandingan kejuaraan, sehingga peserta ekstrakurikuler tidak bingung lagi 
ketika diberikan strategi dan taktik yang cukup rumit. 
2. Kepada Pelatih dan Pembina Ekstrakurikuler 
 Disarankan kepada pembina dan pelatih ekstrakurikuler sepakbola, 
agar dapat memperjelas mana yang termasuk taktik dan aman yang 
termasuk strategi, sehingga anggota tidak bingung ketika mendapatkan 




3. Kepada Peserta Ekstrakurikuler Sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang 
Agar dapat membedakan antara strategi dan taktik. Dengan dapat 
membedakan kedua hal ini, maka ketika mendapat instruksi dari pelatih 
tidak akan merasa bingung atau rancu mana yang merupakan taktik dan 
mana yang merupakan strategi. 
4. Kepada Peneliti Selanjutnya 
Disarankan kepada peneliti yang akan datang, agar mengadakan 
penelitian lanjut tentang tingkat pengetahuan strategi dan taktik siswa 
peserta ekstrakurikuler sepakbola SMP N 1 Borobudur Kabupaten 
Magelang dalam bermain sepakboladan menghubungkannya dengan 
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Lampiran 11. Instrumen Ujicoba Penelitian 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : ……………………. 
Jenis Klamin : Laki-laki 
B. Petunjuk Pengisian 
1. Bacalah setiap butir pertanyaan - pertanyaan berikut dengan benar dan 
seksama. 
2. Berilah tanda check list ( √ ) pada salah satu jawaban sesuai dengan 
tanggapan anda pada kolom disamping pertanyaan. Kolom SS untuk 
Sangat Setuju, S untuk Setuju, TS untuk Tidak Setuju, dan STS untuk 
Sangat Tidak Setuju. 
Contoh : 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Menghadapi lawan yang kelasnya dibawah rata-rata 
pemain sendiri dihadapi dengan strategi bertahan 
total. 









1 Taktik adalah suatu siasat atau pola pikir untuk 
memenagkankan pertandingan secara sportif yang diterapkan 
saat permainan berlangsung. 
    
2 Mengembangkan daya nalar, kreatif dan mengambil     
keputusan yang tepat merupakan ciri dari penggunaan taktik 
dalam sepakbola 
   
3 Kontrol emosi yang takterkendali pada saat pertandingan   
merupakan ciri dari penggunaan taktik sepakbola. 
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4 Mengambil   inisiatif   untuk   mengubah   pola   permainan   
pada saat unggul atau pada saat ketinggalan   merupakan   
contoh   dari   penggunaan   taktik perorangan 
    
5 Mengambil inisiatif  kapan  bola  harus  ditendang,   dikontrol, 
diumpan, digiring merupakan salah satu contoh penggunaan 
taktik individu 
    
6 Contoh penggunaan taktik unit yakni mengambil      inisiatif  
untukmenjebak offside  pada lawan. 
    
7 Mengambil inisiatif untuk melakukan  intersep/memotong 
operan lawan merupakan salah satu contoh penggunaan taktik 
tim. 
    
8 Mengambil  inisiatif   untuk  memperlambat/mempercepat            
tempo permainan merupakan contoh penggunaan taktik 
beregu.  
   
9 Manfaat taktik adalah untuk meningkatkan kualitas fisik     
10 Memperkecil kesenjangan antara tim yang memiliki     
kemampuan dibawah rata-rata dengan tim yang memiliki 
kemampuan diatas rata-rata merupakan salah satu manfaat 
taktik. 
    
11 Manfaat taktik adalah untuk memimpin dan menguasai     
permainan, sehingga lawan mengikuti irama permainan.  
    
12 Tahapan   dalam   melakukan   taktik   :   tahap   persepsi  – 
tahap   analisis –tahap penyelesaian secara mental –tahap 
penyelesaian motoris. 
    
13 Kelebihan   dan   kelemahan   lawan   merupakan   faktor-
faktor yang harus dipertimbangkan pemain dan pelatih dalam 
menghadapi lawan 
    
14 Dalam menghadapi lawan, pemain dan pelatih harus 
mempertimbangkankemampuan timsendiri(kesiapan     fisik, 
keterampilan, mental,kematangan dan pengalaman 
bertanding). 
    
15 Strategi    merupakan      suatu    kegiatan    yang   dominan      
dilakukan olehpemain. 
   
16 Strategi adalah suatusiasat atau pola pikir yang digunakan 
sesaatsebelum pertandingan dimulai untuk mencari 
kemenangan secara sportif. 
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17 Melakukan observasi kelemahan dan kelebihan lawan 
merupakan contoh kegiatan dalam menggunakan taktik 
    
18 Latihan  secara efektif dan efisien untuk memantapkan pola 
dan sistem bermain merupakan contoh dalam menggunakan 
strategi. 
    
19 Melakukan jebakan offside merupakan contoh kegiatan    
dalam menggunakan strategi 
    
20 Melakukan tipuan-tipuan pada waktu dilakukannya     
tendangan bebas langsung/tidak langsung merupakan        
contoh  kegiatan dalam menggunakan strategi.  
    
21 Jenis strategi yang digunakan dalam sepakbola: strategi jangka 
panjang, strategi jangka pendek, strategi objektif dan subjektif 
    
22 Pengamatan  terhadap  lawan, menemukan  kekuatan dan   
kelemahan lawan,     menyusun     pola   yang    cocok    dan   
mempersiapkan fisikatlet merupakan contoh dari penggunaan 
strategi jangka pendek.  
    
23 Tempo       permainan      (rytm),    keputusan      pribadi    
serta   komunikasi merupakan   beberapa   keterampilan   
khusus   guna   mencapai   keberhasilan strategi subjektif.  
    
24 Taktik      dan     strategi    memiliki      perbedaan      dalam      
hal    waktu pelaksanaannya.  
   
25 Taktik dilakukan/dikerjakan sebelum pertandingan sedangkan 
strategi dilakukan saat pertandingan dimulai 
    
26 Strategi  merupakan kegiatan yang dominan dilakukan    oleh  
pemain sedangkan taktik merupakan  kegiatan yang   dominan 
dilakukan oleh pelatih 
    
27 Penyesuaian   terhadap   cuaca   dan   lapangan   merupakan   
contoh kegiatan dalam taktik, sedangkan  melakukan   jebakan  
offside  merupakan contoh kegiatan dalam strategi.  
    
28 Memecahkan  siasat  secara efektif sesuai situasi merupakan  
ciri  dari taktik,   sedangkan pemeca masalah   berdasarkan  
dugaan  merupakan ciri dari strategi.  
    
29 Untuk menghadapi  lawan yang  memiliki karakter    
permainan  cepat sedangkan  kemampuan  tim  sendiri  pas-
pasan harus dihadapi dengan permainan yang cepat pula. 
    
30 Man to man marking atau penjagaan  satu  lawan satu     
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biasanya dilakukan di daerah 1/3 lapangan pertahanan lawan 
atau daerah penyerangan 
31 Zone marking atau penjagaan daerah dalam strategi 
pertahanan biasanyadilakukan di daerah 2/3   hingga daerah 
pertahanan lawan dari lapangan permainan.  
    
32 Dalam melakukan penyerangan, operan satu dua (wall pass) di 
daerah pertahanan lawan sangat efektif dalam membongkar 
pertahanan lawan yang sangat ketat.  
    
33 Keuntungan dari berlari/bergerakke daerah  yang   kosong 
dalam permainan sepakbola adalah untuk mengacaukan 
pertahanan lawan.  
    
34 Menghadapi  lawan  yang  kelasnya di atas rata-rata tim 
sendiri dihadapi dengan strategi menyerang total. 
































Scale: Taktik dan Strategi 
 
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 25 100.0 
Excludeda 0 .0 
Total 25 100.0 





Alpha N of Items 
.972 34 
 
Item-Total Statistics   
 
Scale Mean if 
Item Deleted 





Alpha if Item 
Deleted 
R table 
Df = n -2 
25 -2 = 23 
Keterangan 
VAR00001 89.3200 404.393 .769 .970 0.396 Valid 
VAR00002 88.7600 399.523 .789 .970 0.396 Valid 
VAR00003 88.9600 407.040 .740 .970 0.396 Valid 
VAR00004 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00005 88.8800 399.443 .830 .970 0.396 Valid 
VAR00006 88.8800 436.110 -.008 .974 0.396 Gugur 
VAR00007 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00008 89.3200 410.393 .818 .970 0.396 Valid 
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VAR00009 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00010 89.3200 410.393 .818 .970 0.396 Valid 
VAR00011 88.7200 425.710 .401 .972 0.396 Valid 
VAR00012 88.9600 428.123 .228 .973 0.396 Gugur 
VAR00013 88.8000 415.083 .672 .971 0.396 Valid 
VAR00014 89.0400 421.457 .646 .971 0.396 Valid 
VAR00015 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00016 88.8400 415.307 .637 .971 0.396 Valid 
VAR00017 89.2800 416.127 .633 .971 0.396 Valid 
VAR00018 89.3200 404.393 .769 .970 0.396 Valid 
VAR00019 89.2400 416.023 .769 .971 0.396 Valid 
VAR00020 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00021 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00022 89.3200 410.393 .818 .970 0.396 Valid 
VAR00023 89.3200 404.393 .769 .970 0.396 Valid 
VAR00024 88.7600 399.523 .789 .970 0.396 Valid 
VAR00025 88.9600 407.040 .740 .970 0.396 Valid 
VAR00026 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00027 88.8800 399.443 .830 .970 0.396 Valid 
VAR00028 88.8800 436.110 -.008 .974 0.396 Gugur 
VAR00029 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00030 89.3200 410.393 .818 .970 0.396 Valid 
VAR00031 89.5600 404.673 .905 .970 0.396 Valid 
VAR00032 89.3200 410.393 .818 .970 0.396 Valid 
VAR00033 88.7200 425.710 .401 .972 0.396 Valid 







Lampiran 14. Instrumen Penelitian 
 
A. Identitas Responden 
Nama  : ……………………. 
Jenis Klamin : Laki-laki 
B. Petunjuk Pengisian 
3. Bacalah setiap butir pertanyaan - pertanyaan berikut dengan benar dan 
seksama. 
4. Berilah tanda check list ( √ ) pada salah satu jawaban sesuai dengan 
tanggapan anda pada kolom disamping pertanyaan. Kolom SS untuk 
Sangat Setuju, S untuk Setuju, TS untuk Tidak Setuju, dan STS untuk 
Sangat Tidak Setuju. 
Contoh : 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Menghadapi  lawan  yang  kelasnya dibawah rata-
rata pemain sendiri dihadapi dengan strategi bertahan 
total. 
       √ 
 
Pertanyaan : 
No Pertanyaan SS S TS STS 
1 Taktik adalah suatu siasat atau pola pikir untuk 
memenagkankan pertandingan secara sportif yang 
diterapkan saat permainan berlangsung 
    
2 Mengembangkan daya nalar, kreatif dan mengambil     
keputusan yang tepat merupakan ciri dari 
penggunaan taktik dalam sepakbola 
    
3 Kontrol emosi yang tak terkendali pada saat 
pertandingan merupakan ciri dari penggunaan taktik 
sepakbola. 
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4 Mengambil   inisiatif   untuk   mengubah   pola   
permainan   pada   saat   unggul atau   pada   saat   
ketinggalan   merupakan   contoh   dari   penggunaan   
taktik perorangan 
    
5 Mengambil inisiatif  kapan  bola  harus  ditendang,   
dikontrol,   diumpan, digiring merupakan salah satu 
contoh penggunaan taktik individu 
    
6 Mengambil inisiatif untuk melakukan  
intersep/memotong operan lawan  merupakan salah 
satu contoh penggunaan taktik tim. 
    
7 Mengambil  inisiatif   untuk  
memperlambat/mempercepat            tempo 
permainan merupakan contoh penggunaan taktik 
beregu.  
    
8 Manfaat taktik adalah untuk meningkatkan kualitas 
fisik 
    
9 Memperkecil kesenjangan  antara   tim   yang   
memiliki     kemampuan dibawah  rata-rata dengan 
tim yang memiliki kemampuan diatas rata-rata 
merupakan salah satu manfaat taktik. 
    
10 Manfaat taktik adalah untuk   memimpin dan  
menguasai     permainan, sehingga lawan mengikuti 
irama permainan.  
    
11 Kelebihan   dan   kelemahan   lawan   merupakan   
faktor-faktoryang   harus dipertimbangkan  pemain 
dan pelatih dalam menghadapi lawan 
    
12 Dalam menghadapi lawan, pemain dan pelatih harus 
mempertimbangkan kemampuan timsendiri(kesiapan     
fisik,   keterampilan,     mental,kematangan dan 
pengalaman bertanding). 
    
13 Strategi    merupakan      suatu    kegiatan    yang   
dominan      dilakukan olehpemain. 
    
14 Strategi    adalah   suatu   siasat  atau   pola   pikir  
yang   digunakan sesaat sebelum  pertandingan 
dimulai untuk mencari kemenangan secara sportif. 
    
15 Melakukan observasi kelemahan dan kelebihan lawan     
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merupakan contoh kegiatan dalam  menggunakan 
taktik 
16 Latihan  secara efektif dan efisien untuk 
memantapkan   pola dan sistem bermain merupakan 
contoh dalam menggunakan strategi. 
    
17 Melakukan jebakan offside merupakan contoh  
kegiatan    dalam menggunakan strategi 
    
18 Melakukan tipuan-tipuan padawaktu dilakukannya     
tendangan bebaslangsung/tidak langsung merupakan        
contoh  kegiatan dalam menggunakan strategi.  
    
19 Jenis strategi yang digunakan dalam sepakbola: 
strategi jangka panjang, strategi jangka pendek, 
strategi objektif dan subjektif 
    
20 Pengamatan  terhadap  lawan,  menemukan  kekuatan 
dan   kelemahan lawan,     menyusun     pola   yang    
cocok    dan   mempersiapkan fisikatlet merupakan 
contoh dari penggunaan strategi jangka pendek.  
    
21 Tempo permainan(rytm), keputusan pribadi serta   
komunikasi merupakan beberapa keterampilan 
khusus   guna   mencapai   keberhasilan strategi 
subjektif.  
    
22 Taktik dan strategi    memiliki      perbedaan      
dalam      hal    waktu pelaksanaannya.  
   
23 Taktik dilakukan/dikerjakan sebelum pertandingan     
sedangkan strategi dilakukan saat pertandingan 
dimulai 
    
24 Strategi merupakan  kegiatan yang dominan 
dilakukan    oleh  pemain sedangkan taktik 
merupakan kegiatan   yang   dominan dilakukan oleh 
pelatih 
    
25 Penyesuaian   terhadap   cuaca   dan   lapangan   
merupakan   contoh   kegiatan dalam   taktik,   
sedangkan   melakukan   jebakan  offside  merupakan   
contoh kegiatan dalam strategi.  
    
26 Untuk     menghadapi      lawan    yang   memiliki    
karakter    permainan  cepat sedangkan  kemampuan  
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tim  sendiri  pas-pasan    harus   dihadapi    dengan 
permainan yang cepat pula. 
27 Man to man marking  atau penjagaan  satu  lawan 
satu biasanya dilakukan di daerah 1/3 lapangan 
pertahanan  lawan atau daerah penyerangan 
    
28 Zone marking atau penjagaan daerah dalam strategi 
pertahanan biasanya dilakukan di daerah 2/3   hingga 
daerah  pertahanan  lawan dari lapangan permainan.  
    
29 Dalam   melakukan   penyerangan,   operan   satu   
dua   (wall   pass)   di   daerah pertahanan   lawan   
sangat   efektif   dalam   membongkar   pertahanan   
lawan yang sangat ketat.  
    
30 Keuntungan dari berlari/bergerakke daerah  yang   
kosong dalam permainan sepakbola adalah untuk 
mengacaukan pertahanan lawan.  











































N Valid 50 50 50 50 50 
Missing 0 0 0 0 0 
Mean 83.7000 32.8800 24.8400 11.8600 14.1200 
Median 84.0000 34.0000 23.0000 12.0000 14.0000 
Mode 81.00a 34.00 23.00 12.00 13.00a 
Std. Deviation 15.78329 7.56372 4.63949 2.44123 3.01452 
Minimum 50.00 16.00 16.00 6.00 7.00 
Maximum 112.00 45.00 34.00 16.00 20.00 






Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 8.0 8.0 8.0 
2 7 14.0 14.0 22.0 
3 25 50.0 50.0 72.0 
4 9 18.0 18.0 90.0 
5 5 10.0 10.0 100.0 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 8 16.0 16.0 16.0 
2 4 8.0 8.0 24.0 
3 24 48.0 48.0 72.0 
4 13 26.0 26.0 98.0 
5 1 2.0 2.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 5 10.0 10.0 10.0 
2 5 10.0 10.0 20.0 
3 19 38.0 38.0 58.0 
4 15 30.0 30.0 88.0 
5 6 12.0 12.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 8 16.0 16.0 16.0 
2 1 2.0 2.0 18.0 
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3 31 62.0 62.0 80.0 
4 9 18.0 18.0 98.0 
5 1 2.0 2.0 100.0 





Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 1 4 8.0 8.0 8.0 
2 4 8.0 8.0 16.0 
3 26 52.0 52.0 68.0 
4 10 20.0 20.0 88.0 
5 6 12.0 12.0 100.0 





























Gambar. Siswa peserta ekstrakurikuler sepakbola sedang mengisi angket 
